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ABSTRAK 

Nama : Dwi Anindy Dalimunthe 

NIM : 2020200004 

Judul Skripsi : Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Di Kelas 

VII SMP Negeri 3 Bilah Barat 

  
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan berpikir kreatif siswa yang masih 

rendah. Masih banyak siswa yang kurang berminat dalam pembelajaran matematika, 

dikarenakan matematika merupakan ilmu yang sulit, membosankan bahkan menakutkan. 

Maka dari itu, guru harus bisa menciptakan pembelajaran yang aktif dan tidak 

membosankan bagi siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan pemilihan strategi belajar yang 

baik, salah satu nya yaitu menggunakan pendekatan pendidikan matematika realistik. 

Pendekatan ini mendorong siswa untuk membangun sendiri pengetahuan yang dimilikinya 

dengan menyelesaikan masalah kontekstual, jadi siswa diberi pengalaman yang berharga 

saat proses pembelajaran karena pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Serta penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan dari pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik terhadap kemampuan berpikir kreatis siswa, Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi eskperimen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat. Teknik sampel 

yang digunakan adalah Purposive Sampling, sehingga sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VII A dan siswa kelas VII B. Sampel kelas VII A 

menggunakan pendekatan konvensional, sedangkan sampel kelas VII B menggunakan 

pendekatan Pendidikan matematika realistik. Adapun instrumen penelitian yang digunakan 

yaitu tes yang sudah divalidasi oleh ahli, terdiri dari pretest dan posttest. Sedangkan analisis 

data dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji t. Berdasarkan 

analisis data, soal posttest yang diberikan kepada siswa untuk mengukur kemampuan 

berpikir kreatif, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen setelah diberikan pendekatan 

pendidikan matematika realistik senilai 74,26 termasuk kategori kreatif. Untuk hasil uji 

hipotesis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 7,663 > 2,007 dengan taraf signifikan 5%, maka 

H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan dari Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Di Kelas 

VII SMP Negeri 3 Bilah Barat. 

 

 

Kata kunci: Pendidikan matematika Realistik, Berpikir Kreatif, Himpunan 
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ABSTRACT 

Name : Dwi Anindy Dalimunthe 

Reg. Number : 2020200004 

Title of Thesis :The Effect of Realistic Mathematics Education Approach 

on Students' Creative Thinking Ability in Class VII 

Junnior High School 3 West Bilah 

  
 This study was motivated by the low creative thinking skills of students. There are 

still many students who are less interested in learning mathematics, because mathematics 

is a difficult, boring and even scary science. Therefore, teachers must be able to create 

learning that is active and not boring for students. This can be done by choosing a good 

learning strategy, one of which is using a realistic mathematics education approach. This 

approach encourages students to build their own knowledge by solving contextual 

problems, so students are given valuable experience during the learning process because 

learning is related to everyday life. And this study aims to determine the significant effect 

of the Realistic Mathematics Education approach on students' creative thinking skills, this 

research is a quantitative study with the quasi-experiment method. The population in this 

study were all seventh grade students of Junior High School 3 West Bilah. The sample 

technique used was Purposive Sampling, so the samples used in this study were VII A 

students and VII B students. The sample of class VII A used a conventional approach, while 

the sample of class VII B used a realistic mathematics education approach. The research 

instruments used were tests that had been validated by experts, consisting of pretests and 

posttests. While data analysis was carried out using simple linear regression test and t test. 

Based on data analysis, the posttest questions given to students to measure creative thinking 

skills, obtained the average value of the experimental class after being given a realistic 

mathematics education approach worth 74.26 including the creative category. For the 

results of hypothesis testing, t_hitung> t_tabel or 7.663> 2.007 with a significant level of 

5%, then H0 is rejected and Ha is accepted, which means that there is a significant effect 

of the Realistic Mathematics Education Approach on Students' Creative Thinking Ability 

in Class VII Junior High School 3 West Bilah. 
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 ملخص البحث

 داليمونثي دوي أنيندي  :  الاسم 
 ٢٠٢٠٢٠٠٠٠٤ : رقم التسجيل 
  3أثر منهج التعليم الواقعي للرياضيات على قدرة التفكير الإبداعي لدى الطلاب في الصف السابع الإعدادي  : عنوان البحث

 غرب بيلا
 

هناك    التفكير الإبداعي لدى الطلاب. لا يزال  مهارات  الدراسة هو انخفاض  الدافع وراء هذه  الذين لا  كان  من الطلاب  العديد 
يهتمون بتعلم الرياضيات، لأن الرياضيات علم صعب وممل وحتى مخيف. لذلك، يجب أن يكون المعلمون قادرين على خلق تعلم نشط وغير ممل  

رياضيات الواقعي. يشجع  للطلاب. ويمكن القيام بذلك عن طريق اختيار استراتيجية تعليمية جيدة، ومن هذه الاستراتيجية استخدام منهج تعليم ال
ن  هذا النهج الطلاب على بناء معارفهم الخاصة من خلال حل مسائل سياقية خاصة بهم، بحيث يتم منح الطلاب خبرة قيمة أثناء عملية التعلم لأ 

مهارات التفكير الإبداعي لدى    التعلم مرتبط بالحياة اليومية. وتهدف هذه الدراسة إلى تحديد التأثير الكبير لمنهج تعليم الرياضيات الواقعي على
الطلاب، وهذا البحث عبارة عن دراسة كمية بطريقة شبه تجريبية. وكان مجتمع هذه الدراسة جميع طلاب الصف السابع في المدرسة الإعدادية  

ث كانت العينات المستخدمة  غرب بيلاه، في الصف السابع الإعدادي. وكان أسلوب العينة المستخدم هو أخذ العينات الانتقائية، بحي  3نيجيري 
استخدمت عينة الصف السابع ”أ“ منهجًا تقليديًا، بينما استخدمت   .“ في هذه الدراسة طلاب الصف السابع ”أ“ وطلاب الصف السابع ”ب

صحتها من قبل    عينة الصف السابع ”ب“ منهجًا واقعيًا لتعليم الرياضيات. كانت أدوات البحث المستخدمة عبارة عن اختبارات تم التحقق من
ت التفكير  خبراء، وتتكون من اختبارات قبلية وبعدية. استنادًا إلى تحليل البيانات، فإن أسئلة الاختبار البعدي التي أعُطيت للطلاب لقياس مهارا

لك الفئة الإبداعية.  بما في ذ   74.26الإبداعي، حصلوا على متوسط قيمة الفصل التجريبي بعد إعطائهم منهج تعليم الرياضيات الواقعي بقيمة  
ها، مما يعني أن هناك   وقبول 0ه  ، ومن ثم تم رفض%5بمستوى معنوي    2.007<  7.663بالنسبة لنتائج اختبار الفرضية فقد تم الحصول على  

 .غرب بيلا  3ادية الحكومية  تأثيراً معنوياً لمقاربة التعليم الواقعي للرياضيات على قدرة التفكير الإبداعي لدى تلاميذ الصف السابع من المدرسة الإعد
  

 التعليم الواقعي للرياضيات، التفكير الإبداعي، المجموعات  :الكلمات المفتاحية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah suatu disiplin ilmu yang sistematis yang menyelidiki 

hubungan, seni, bahasa, dan pola berpikir. Matematika membantu manusia 

memahami dan mengendalikan masalah alam, sosial, dan ekonomi.  1   Sebagai 

mother of sience matematika penting untuk dipelajari karena hampir semua 

kegiatan manusia berhubungan dengan matematika. Oleh karena itu mata 

pelajaran matematika terdapat pada semua jenjang pendidikan mulai dari 

tingkat dasar hingga ke perguruan tinggi. Berdasarkan peraturan kemendikbud 

terkait tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam kurikulum 2013 

dimana agar peserta didik mampu memahami konsep matematika, 

menggunakan pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, mengkomunikasikan gagasan, serta penalaran dengan 

menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel,diagram atau media lain, dan 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.2  Maka 

dari itu dapat dipahami bahwa tujuan Pendidikan matematika menuntut peserta 

didik untuk berpikir kreatif, kritis, sistematis, dan logis. 

 
 

1 Fahrurrozi and Syukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika, ed. by doni semtu 

marsa Ibrahim, Universitas Hamzanwadi Press (Lombok Timur, 2018). 
2 Ravina Faradilla Syahril, Sehatta Saragih, and Susda Heleni, ‘Development of 

Mathematics Learning Instrument Using Problem Based Learning Model on the Subject Sequence 

and Series for Senior High School Grade Xi’, Jurnal Prinsip Pendidikan Matematika, 3.1 (2021), 

9–17. 
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Berdasarkan beberapa tujuan pembelajaran matematika di atas, salah 

satunya adalah berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan 

untuk mengembangkan konsep baru, solusi inovatif, dan metode pemecahan 

masalah. Kemampuan ini sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, baik 

dalam bidang pribadi, akademik, atau profesional.3 Berpikir kreatif dalam 

matematika sangat diperlukan hal ini dapat dilihat dari proses memecahkan 

masalah matematika itu sendiri. Siswa harus mampu menuangkan pengetahuan 

serta keterampilan yang dimilikinya dalam menyelesaikan suatu masalah 

matematis. 

Selain tujuan dari pembelajaran matematika itu sendiri, islam juga 

mendorong manusia untuk berpikir dan bertindak kreatif. Pada surah Al-

Baqarah:219 Allah berfirman: 

يٰت   لَعَلَّكُمْ  تتَفََكَّرُوْنَ   .…كَذٰل كَ  يبَُي  نُ  اٰللُّ  لَكُمُ  الْْٰ

Artinya: ”Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat Nya agar 

kamu berpikir “(Q.S Al-Baqarah: 219) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam hal kekreatifan, islam 

memberikan kelapangan pada umatnya untuk berkreasi dengan akal dan 

pikirannya. Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang kreatif, namun 

diperlukan pembiasaan untuk merubah kreatif yang sebelumnya pasif menjadi 

kreatif yang aktif.  

 
 

3 Kusnia Patmawati and others, ‘Profil Kemampuan Berfikir Kreatif Ditinjau Dari 

Kemampuan Akademik Mahasiswa’, volume. 7, No. 2 (2018), hlm. 11–18. 
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Kemampuan berpikir kreatif dapat diukur dengan dua cara yaitu 

menganalisis suatu data, serta memberikan respon penyelesaian masalah yang 

berbeda atau bervariasi.4 Berpikir kreatif pada pembelajaran matematika akan 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna karena memberikan 

kesempatan pada peserta didik dengan aktif untuk menyelesaikan masalah 

matematis dengan pengetahuan yang dimilikinya. Sehingga jawaban yang 

diberikan oleh peserta didik akan berbeda satu dengan yang lainnya. 

Tingkat kemampuan berpikir kreatif di Indonesia sendiri masih 

dikategorikan rendah, berdasarkan hasil The Global Creativity Index tahun 

2015 indonesia berada di peringkat 115 dari 139 negara. Selain itu hasil 

keikutsertaan Indonesia dalam TIMSS(Trends In International Mathematics 

and Science Study) siswa kelas VIII tahun 2015, Indonesia berada di peringkat 

44 dari 49 negara. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat 

tinggi siswa Indonesia masih rendah, salah satunya berpikir kreatif.5 

Selama ini pembelajaran matematika hanya berpusat pada pemberian 

tugas semata. Akibatnya siswa hanya fokus pada proses menghapal rumus dan 

kemampuan hitung-menghitung saja. Selain itu mayoritas guru memberikan 

masalah dengan satu penyelesaian. Saat mereka memberikan masalah, siswa 

cenderung memberi jawaban yang sama dan hanya mengikuti langkah 

 
 

4 Dwi Nur Qomariyah and Hasan Subekti, ‘Pensa E-Jurnal : Pendidikan Sains Analisis 

Kemampuan Berpikir Kreatif: Studi Eksplorasi Siswa Di Smpn 62 Surabaya’, PENSA E-JURNAL: 

Pendidikan Sains, 9.2 (2021), 242–46. 
5 Hendri Prastyo, ‘Kemampuan Matematika Siswa Indonesia Berdasarkan TIMSS’, Jurnal 

Padegogik, vol. 3. No. 2 (2020), hal. 111–17. 
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penyelesaian yang ada dalam buku. Contoh soal yang diberikan guru membatasi 

kemampuan berpikir siswa, sehingga ide kreatif siswa tidak berkembang. 6 

Pembelajaran matematika saat ini hanya berfokus pada hasil belajar dan 

soal-soal yang berkenaan dengan ingatan/hafalan. Siswa tidak dituntut untuk 

menemukan jawaban ataupun cara lain dalam menyelesaikan masalah 

matematis. Upaya dalam memperbaiki kualitas matematika di Indonesia sudah 

lama dilakukan mulai dari perubahan kurikulum, peningkatan kualitas tenaga 

pendidik serta perubahan dalam penyajian materi. Berdasarkan fakta dilapangan 

masih banyak guru yang mengajar dengan hanya menekankan konsep yang 

mengakibatkan siswa terkesan untuk menghapal konsep matematika, 

kurangnya penguasaan guru terhadap konsep matematika, metode serta 

pendekatan yang digunakan tidak bervariasi serta dalam mengevaluasi hasil 

belajar siswa masih bertumpu pada hasil akhir atau bersifat tertulis bukan pada 

proses siswa dalam menemukan jawaban.7 

Sekarang ini, pendidikan memerlukan pembelajaran yang baik untuk 

mengatasi berbagai masalah yang ada. Pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang mampu menghasilkan pembelajaran yang bermakna, yang 

berarti siswa memperoleh pengetahuan yang akan melekat dalam ingatan 

mereka dan dapat dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.8 Oleh karena itu, 

 
 

6 Yasintha Esterina Klau, Siprianus S Garak, and Damianus D Samo, ‘Kajian Kemampuan 

Berpikir Kreatif Dalam Pembelajaran Matematika Di Sekolah Menengah Pertama Pada Materi 

Geometri’, Vol. 3. No.1 (2022). hal. 1–11. 
7 Ahmad Nizar Rangkuti, Pendidikan Matematika Realistik (Pendekatan Alternatif Dalam 

Pembelajaran Matematika) (Bandung: Citapustaka Media, 2019).hlm.13. 
8 I Putu Widyanto and Endah Tri Wahyuni, ‘Implementasi Perencanaan Pembelajaran’, 

Satya Sastraharing, vol.4. Nomor.2, (2020), 16–35. 
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model pembelajaran yang melibatkan peserta didik yang lebih aktif dan kreatif 

dalam proses pembelajaran matematika harus dikembangkan. Untuk 

menciptakan pembelajaran yang bermakna, guru harus terampil dalam 

membuat perencanaan pembelajaran, seperti menentukan strategi belajar yang 

tepat. 

Salah satu cara guna meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

dalam proses pembelajaran adalah menggunakan pendekatan model 

pembelajaran. Salah satu contohnya adalah pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik (PMR). Pendidikan Matematika Realistik merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dikenalkan pertama kali oleh Hans Freudenthal seorang 

matematikawan dari Belanda. PMR akan mengaitkan kehidupan nyata atau 

realita dalam proses pembelajaran matematika. Tujuan utama PMR adalah 

siswa diberi kesempatan untuk menemukan kembali (reinvent) ide dan prinsip 

matematika. Siswa diberi kesempatan untuk menemukan konsep atau ide 

matematika berdasarkan pengalaman mereka dalam interaksi dengan 

lingkungan mereka.  Tempat yang dimaksud dapat berupa lingkungan sekolah, 

rumah, atau tempat di mana siswa benar-benar tinggal.9 

Pembelajaran matematika realistik memulai dengan masalah 

kontekstual. Hal ini memberi siswa kesempatan untuk mengorganisasi masalah 

dan mencoba menemukan elemen matematika yang ada di dalamnya. 

 
 

9Sisca Afsari and others, ‘Systematic Literature Review: Efektivitas Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik Pada Pembelajaran Matematika’, Indonesian Journal of 

Intellectual Publication, vol.1. No.3 (2021), 189–97. 
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Pendidikan matematika realistik merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik, dimana guru hanya sebagai pembimbing. Model 

pembelajaran ini diduga dapat meningkatkan serta kemampuan berpikir kreatif 

siswa, dimana hal ini sesuai dengan tujuan Pendidikan nasional yaitu 

kreativitas.10 

Pendekatan Pendidikan matematika realistik merupakan salah satu cara 

yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran dimulai dengan masalah kontekstual dan berpusat 

pada siswa, selain itu siswa didorong untuk menemukan solusi mereka sendiri 

serta memberikan kesempatan pada siswa untuk bereksplorasi dan 

bereksperimen dengan berbagai konsep matematika. Hal ini membantu siswa 

untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang matematika 

dan untuk menemukan cara-cara baru dalam memecahkan masalah, dengan 

begitu pendekatan pendidikan matematika realistik membantu siswa menjadi 

pemikir yang lebih kreatif.11 

Selain itu berdasarkan penelitian yang relevan terkait pengaruh 

pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, 

dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Matematika 

Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik 

 
 

10 Rama Nida Siregar and others, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui 

Pendekatan Matematika Realistik’, Edumaspul: Jurnal Pendidikan, 4.1 (2020), 56–62. 
11 Shella Wahyuni and Laili Habibah Pasaribu, ‘Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Dan Motivasi Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Realistik’, Jurnal Cendekia: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 6.2 (2022), 698–706. 
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Siswa Di MIN 2 Padangsidimpuan” menyatakan bahwa pendekatan matematika 

realistik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematik pada 

siswa, serta mampu melatih siswa untuk berpikir tingkat tinggi (kreatif, kritis, 

penalaran, dan koneksi matematis). 12 

Penulis melakukan observasi awal di SMP Negeri 3 Bilah Barat.  

tentang cara guru mengajar di kelas. Berdasarkan observasi yang dilakukan, 

terlihat bahwa guru masih kurang menggunakan pendekatan dan setrategi yang 

bervariasi dalam melaksanakan pembelajaran. Guru tetap menggunakan model 

pembelajaran konvensional dan menyampaikan informasi hanya berdasarkan 

buku. Masih terdapat banyak siswa yang tidak terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Selain itu peserta didik juga mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.13 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Di 

Kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang 

masalah di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan dalam penelitian 

ini, yaitu sebagai berikut: 

 
 

12 Lili Nur Indah Sari, ‘Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematik Siswa Di MIN 2 Padangsidimpuan’, 

Logaritma : Jurnal Ilmu-Ilmu Pendidikan Dan Sains, volume.8, No. 1 (2020), hlm. 41–54. 
13 Observasi guru mengajar matematika di kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat 
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1. Rendahnya kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika. 

2. Kurangnya kemampuan berpikir kreatif matematis. 

3. Proses pembelajaran masih bersifat konvensional. 

4. Guru masih menggunakan metode konvensional dalam proses 

pembelajaran. 

5. Guru belum menggunakan pendekatan matematika realistik dalam 

pembelajaran di kelas. 

C. Batasan Masalah 

Mengingat cakupan masalah yang cukup luas, serta pengetahuan penulis 

yang terbatas, maka dari itu untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam 

memahami permasalahan, peneliti memberikan batasan dalam penelitian ini. 

Adapun Batasan masalah yang dimaksud yaitu berfokus pada pengaruh 

pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di 

kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat. Materi yang akan dibahas adalah 

himpunan (irisan, gabungan dan selisih dua himpunan). 

D. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel terdiri dari dua variabel yaitu variabel 

terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Adapun 

yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan berpikir 

kreatif siswa, sedangkan variabel bebas nya yaitu pendekatan matematika 

realistik. 
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1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Pendekatan matematika relistik merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran matematika yang menghubungkan konteks kehidupan nyata 

dengan konsep matematika. Realistik dalam bahasa Belanda (dari mana kata 

"realistis" berasal pada PMR) berarti "membayangan", yaitu upaya untuk 

membayangkan sesuatu secara nyata dalam fikiran. 14 

2. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif adalah proses mental untuk menghasilkan atau 

menemukan ide-ide unik, estetis, konstruktif yang terkait dengan perspektif 

konsep. Ini menekankan aspek berpikir rasional dan intuitif.15 Terdapat lima 

indikator dalam kemampuan berpikir kreatif yaitu: 1) Kelancaran; 2) 

Originalitas; 3) Fleksibilitas; 4) Elaborasi. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang ada maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh pendekatan pendidikan 

matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas VII 

SMP Negeri 3 Bilah Barat. 

 

 

 

 
 

14 Susilahudin Putrawangsa, Desain Pembelajaran Matematika Realistik, CV. Reka Karya 

Amerta (Rekarta) (mataram: CV. Reka Karya Amerta, 2021). hlm. 42. <https://osf.io/preprints/>. 
15 Syarifan Nurjan, ‘Pengembangan Berpikir Kreatif’, volume 03, No. 1 (tahun. 2018), 

halaman.  430–39. 
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F. Tujuan Peneltian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan 

pendidikan matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di 

kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat peneltian ini  

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai dasar pendahuluan bagi yang akan meneliti karya penulis ini, 

dapat menambah pengetahuan dan pendidikan tentang pendekatan 

Pendidikan matematika realistik dalam matematika.  

b. Hasil penulisan dapat digunakan sebagai sumber informasi atau 

masukan untuk guru dalam mengajar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pendekatan matematika realistik terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Dapat menerapkan beberapa pendekatan pembelajaran, salah 

satunya pendekatan Pendidikan matematika realistik yang berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dan dapat memperbaiki 

kegiatan pembelajaran serta meningkatkan sistem pembelajaran di kelas 

dengan baik. 

b. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan yang 
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baik pada sekolah dalam rangka perbaiki pembelajaran yang diterapkan 

guru khususnya saat memberikan pembelajaran matematika  di SMP 

Negeri 3 Bilah Barat. 

c. Bagi Pendidikan 

Penelitian memberikan sumbangan kepada dunia pendidikan untuk 

Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan mengembangkan kreativitas guru dalam 

menciptakan variasi pembelajaran di kelas untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

a. Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran menurut kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah sikap atau pandangan tentang sesuatu, yang 

biasanya terdiri dari asumsi atau seperangkat asumsi yang saling 

berkaitan. Metode atau pendekatan untuk m ielihat masalah atau obj iek 

pienielitian, yang b ierdampak, dikienal siebagai piend iekatan. Istilah 

"piendiekatan" miengacu pada sudut pandang s iesieorang t ierhadap prosies 

piembielajaran. Kiemudian, dalam prosies piembielajaran, piendiekatan 

dikaitkan diengan stratiegi dan m ietodie yang saling kiet iergantungan.16 

b. P iendidikan Matiematika Riealistik (PMR) 

Piendiekatan matiematika riealistik di Indoniesia p iertama kali 

dikiembangkan olieh siekielompok ahli mat iematika yang dikietuai olieh 

Prof. RK Siembiring. Sielanjutnya pada tahun 2001, PMRI mulai 

dilakukan uji coba pada siekolah-siekolah. PMR adalah p iendiekatan yang 

biermula pada masalah nyata bagi siswa. Ini miengutamakan 

kietierampilan prosies (proc iess of doing math iematics), diskusi, dan kierja 

 
 

16 Fadhlina Harisnur and Suriana, ‘Pendekatan, Strategi, Metode Dan Teknik Dalam 

Pembelajaran PAI Di Sekolah Dasar’, Genderang Asa: Journal of Primary Education, 3.1 (2022), 

20–31. 
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sama, dan intieraktif (tutor s iebaya). Tujuannya adalah untuk miembieri 

siswa k iekuatan pienuh untuk bierieksp ierimien baik siecara individu 

maupun kielompok.17 

PMR biertujuan untuk miembieri siswa k iesiempatan untuk 

m ieniemukan kiembali dan mieriekonstruksi konsiep matiematika diengan 

m iengaitkannya diengan dunia nyata, siehingga mierieka miempierol ieh 

piemahaman yang kuat t ientang konsiep matiematika. Sielain itu, PMRI 

juga siejalan diengan kurikulum Indoniesia yang mana piendiekatan 

matiematika riealistik miempunyai kiemampuan untuk miembantu 

m ieningkatkan kietierampilan siswa yang l iebih luas, tiermasuk 

krieativitas.18  

Konsiep piembielajaran matiematika riealistik siejalan diengan 

kiebutuhan untuk mieningkatkan matiematika di Indoniesia, yang 

didominasi olieh masalah bagaimana m ieningkatkan piemahaman siswa 

t ientang matiematika dan mieningkatkan k iemampuan nalar mierieka. 

Pienggunaan PMR akan m iemungkinkan p iesierta didik untuk 

bierkolaborasi satu sama lain dalam miengiembangkan stratiegi dan 

m ienciptakan konsiep matiematika 

 

 
 

17 Adrianus Akuila Jeheman, Bedilius Gunur, and Silfanus Jelatu, ‘Pengaruh Pendekatan 

Matematika Realistik Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa’, Mosharafa: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 8.2 (2019), 191–202 <https://doi.org/10.31980/mosharafa.v8i2.454>. 
18 Dwi Lestari, Gusmelia Testiana, and Riza Agustiani, ‘Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia’, Jurnal Pendidikan Matematika Rafa, 4.2 (2018), 79–90. 
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c. Karaktieristik Piendiekatan Piendidikan Mat iematika Riealistik 

T ierdapat tiga prinsip pokok dalam piendiekatan matiematika 

riealistik, bierikut akan dijielaskan kietiga prinsip t iersiebut. 

1. Guid ied Rieinviention atau Progriessivie Mathiematizing 

Prinsip ini miemungkinkan p iesierta didik untuk tierlibat siecara 

langsung dalam pros ies m ieniemukan konsiep matiematika. Pada tahap 

awal p iembielajaran, piesierta didik dibieri biebierapa p iermasalahan 

kont iekstual diengan bierbagai solusi untuk mienyieliesaikannya.  

Prosies ini dinamakan ieksplorasi yang dimana siswa akan 

m ienciptakan dan miengiembangkan idie-idie m ierieka. Pieran guru 

hanya siebagai fasilitator. Sielanjutnya, tahap mat iematisasi 

m iemungkinkan p iesierta didik untuk mieniemukan konsiep yang 

m ierieka pahami siecara pribadi. 19 

T ierdapat dua prosies dalam matiematisasi, yaitu matiematisasi 

horizontal dan matiematisasi viertikal. Dalam matiematisasi 

horizontal, masalah nyata atau s iehari-hari ditransformasikan kie 

dalam simbol matiematika. Prosies ini dimulai diengan 

m iengidientifikasi masalah, m iemahami masalah, dan k iemudian 

m ieriepriesientasikan masalah dalam b ientuk matiematika. Siedangkan 

matiematisasi viertikal adalah prosies matiematisasi yang mielibatkan 

piengiembangan konsiep matiematika kie tingkat yang liebih tinggi. Ini 

 
 

19 Arief Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, Buku (Banda Aceh: Syiah 

Kuala University Press, 2018). 
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dimulai diengan mienggunakan konsiep matiematika yang sudah 

dik ietahui.20 

 

Gambar II. 1 sk iema matiematisasi horizontal dan viertical 

2. Didactical phienomienology 

Piembielajaran diengan mienggunakan piendiekatan matiematika 

riealistik mienawarkan masalah kontiekstual k iepada siswa. Namun 

t ietap harus miempiertimbangkan asp iek rielievansi masalah sierta 

kontribusi kontieks t iersiebut dalam p iengiembangan konsiep 

matiematika sielanjutnya. Prinsip ini bierfokus pada tiga asp iek yaitu: 

a. Aktivitas siswa, siswa didorong untuk bierpartisipasi siecara aktif 

dalam prosies p iembielajaran dan bierpartisipasi dalam kiegiatan 

yang miemungkinkan mierieka untuk miempierluas piengietahuan 

m ierieka siendiri. 

b. Piengalaman bielajar, Piengalaman siswa adalah dasar 

piembielajaran, dan guru harus m iemahami p iengalaman siswa 

 
 

20 Frans Resi Bin Bernadus, ‘Proses Matematisasi Mahasiswa Pendidikan Matematika 

Dalam Menyelesaikan Masalah Program Linear’, Jurnal PenelitianPendidikan Dan Pembelajaran, 

8.1 (2021), 1–8 <https://iktl.ac.id>. 
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agar mierieka dapat miembierikan piembielajaran yang riel ievan. 

c. Diskusi, Salah satu piendiekatan piembielajaran yang paling 

pienting dalam piedagogi phienom ienology adalah diskusi. Diskusi 

m iemungkinkan siswa untuk bierbagi id ie dan miembangun 

piemahaman biersama. 

3. Sielf Diev ielopied Modiels 

Piembielajaran matiematika riealistik mielatih siswa untuk 

m iembuat modiel pienyiel iesaian siendiri b ierdasarkan piemahaman 

m ierieka tientang masalah kontiekstual yang miemungkinkan 

munculnya bierbagai konsiep atau modiel matiematika dari bierbagai 

piesierta didik. Mier ieka akan bielajar piengietahuan formal dan cara 

m ienyiel iesaikan masalah mienurut viersi mierieka siendiri mielalui modiel 

matiematika ini.21 

Karaktieristik dari piendiekatan Piendidikan matiematika 

riealistik antara lain: 

a. Pienggunaan Kontiekstual 

Pienggunaan kontieks m ierupakan tititk awal dalam 

piembielajaran matiematika. Pienggunaan kont ieks akan mielatih 

piesierta didik untuk "mienganalisis" matiematika di lingkungan 

siekitarnya dari siegi sosial, budaya, piersonal, dan gieografis. 

Tujuan dari dibierikannya masalah kontiekstual adalah untuk 

 
 

21 Erna Sari Agusta, ‘Peningkatan Kemampuan Matematis Siswa Melalui Pendekatan 

Pendidikan Matematika Realistik’, 2.2 (2020), 145–65. 
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m iembieri siswa kiesiempatan untuk miempielajari konsiep, sifat, 

diefinisi, dan opierasi matiematis dan cara m ienyiel iesaikannya. 

b. Pienggunaan Mod iel untuk Matiematisasi 

Dalam piembielajaran matiematika, piemodielan sangat pienting 

kariena miembantu siswa miengiembangkan piemikiran 

matiematika formal. P iemodielan matiematika yang dimaksud 

dalam matiematika riealistic yaitu s iepierti pienggunaan simbol-

simbol, sk iema, maupun diagram.22 

c. Mielibatkan Kontruksi Siswa 

Miembierikan kiesiempatan kiepada piesierta didik untuk 

m iengieksplorasi dan m iendiskusikan kons iep dan gagasan 

matiematis siecara mandiri diengan bantuan guru. Adanya pieran 

aktif piesierta didik dalam m ienyuarakan p iendapat mierieka 

m iemungkinkan mierieka untuk tumbuh dalam litierasi matiematika 

sielama prosies intierprietasi dan ievaluasi.23 

d. Int ieraktivitas  

Prosies bielajar manusia bukan hanya pros ies individu; itu 

adalah prosies sosial yang digabungkan diengan prosies individu. 

Prosies bielajar siswa ini biermanfaat saat siswa b ierkomunikasi 

 
 

22 Warsito Warsito, Yeni Nuraini, and Sukirwan Sukirwan, ‘Desain Pembelajaran Pecahan 

Melalui Pendekatan Realistik Di Kelas V’, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 8.1 (2019), 

25–36 <https://doi.org/10.31980/mosharafa.v8i1.381>. 
23 Yuliana Yuliana and Fembriani Fembriani, ‘Literature Review: Mathematical Literacy 

Using PMRI in Elementary School’, Social, Humanities, and Educational Studies (SHEs): 

Conference Series, 5.2 (2022), 252 <https://doi.org/10.20961/shes.v5i2.58350>. 
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diengan piekierjaan dan idie-idie satu sama lain. 

e. Kiet ierkaitan 

Siswa tidak diajarkan konsiep matiematika siecara tierpisah. 

Piendidikan Matiematika Riealistik mienganggap hubungan antara 

konsiep matiematika pienting dalam prosies piembielajaran.24 

d. Langkah-langkah piembielajaran Piendidikan Matiematika Riealistik 

Mienurut farida, langkah-langkah p iembielajaran matiematika 

riealistik yaitu: 1) Miemahami masalah kont iekstual, 2) miembierikan 

pienjielasan, dan miemikirkan solusi dari masalah kontiekstual, 3) Biekierja 

sama untuk bierniegosiasi atau miembandingkan cara mienyieliesaikan 

masalah, 4) Mienarik kiesimpulan dari rumusan kons iep atau prinsip dari 

subj iek yang dipielajari.25  

Untuk l iebih j ielasnya adapun langkah-langkah p iembielajaran 

matiematika riealistik antara lain: 

1. Miemahami Masalah kontiekstual 

Pada tahap ini, guru akan m iembierikan masalah kontiekstual 

kiepada siswa. Dari masalah kontiekstual tiersiebut siswa akan diminta 

untuk miemahami tierliebih dahulu. 

 

 
 

24 Alfina Lailani Rahmahdhani, ‘Penerapan Pendidikan Matematika Realistik Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa’, Jurnal Riset Pembelajaran Matematika, 4.2 (2022), 67–74. 
25 Kiki Fatkhiyani and others, ‘Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika 

Menggunakan Model Pembelajaran Matematika Realistik Berbantuan Media Sempoa’, 4.3 (2023), 

186–92. 
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2. Mienj ielaskan Masalah Kontiekstual 

Saat siswa m iengalami kiesulitan miemahami masalah 

kont iekstual, guru mielakukan langkah ini untuk m iembantu mierieka 

diengan miembierikan arahan atau piertanyaan yang dipierlukan untuk 

m iembantu mierieka miemahami masalah.26 

3. Mienyieliesaikan Masalah kontiekstual 

Pada tahap ini, siswa akan m ienyiel iesaikan siendiri masalah 

kont iekstual tiersiebut diengan cara dan kiemampuan mierieka masing-

masing. Guru akan miembantu siswa yang mierasa kiesulitan 

siepierlunya saja, kariena siswa akan diarahkan untuk b ierpikir t ientang 

m ieniemukan atau miembuat piengietahuan siendiri. 

4. Miendiskusikan Hasil P ienyiel iesaian 

Pada tahap ini guru akan m ieminta siswa untuk 

m iempriesientasikan hasil jawabannya, k iemudian akan 

dibangdingkan diengan hasil jawaban dari siswa lainnya. Tahap ini 

akan miendapat cara lain dalam m ieny ieliesaikan masalah kontiekstual 

t iersiebut. 

 

 

 

 
 

26 retno pratiwi Anggi, Hennilawati, and Nurbaiti, ‘Penerapan Pendekatan Matematika 

Realistik (Pmr) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas’, vol. 3, No. 2 (2023), 

hlm. 1–10. 
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5. Mienarik Kiesimpulan 

Guru m iengarahkan siswa untuk mienarik kiesimpulan tientang 

idie, prosiedur, prinsip, atau piemiecahan masalah.27 

e. K ieliebihan dan K iekurangan P iendiekatan P iendidikan Mat iematika 

Riealistik 

Adapun kieliebihan piendiekatan matiematika r iealistik mienurut 

Suwarsono yaitu: 

1. Adanya kiet ierkaitan antara matiematika diengan kiehidupan siehari-

hari. 

2. Masalah matiematika yang ada dikonstruksi atau dibuat s iendiri olieh 

siswa. 

3. Pienyieliesaian masalah kontiekstual tidak harus tunggal, artinya siswa 

dapat mienyieliesaikan masalah diengan cara nya siendiri tanpa 

t iergantung pada rumus atau contoh soal yang dib ierikan. 

4. Piendiekatan matiematika riealistic mieniekankan pada prosies siswa 

dalam miemahami konsiep matiematika kietika prosies piembielajaran 

bierlangsung, bukan pada hasil akhir siswa.28 

5. Mielatih siswa untuk bierani mienyampaikan hasil jawabannya. 

6. Suasana bielajar tidak miembosankan kariena miengaitkan 

 
 

27 S.S.M.P. Sinta Dameria Simanjuntak, Pengembangan Pembelajaran Matematika 

Realistik Dengan Menggunakan Konteks Budaya Batak Toba (surabaya: Jakad Media Publishing, 

2019). 
28 M P Maisarah, M P Dr. Kms. Muhammad Amin Fauzi, and M S Dr. Zulkifli Matondang, 

Model Hands-On Mathematics Dan Rme Pada Kemampuan Pemahaman Relasional Dan 

Mathematics Anxiety Anak Sekolah Dasar, ed. by Olivia Eka (Surabaya: Jakad Media Publishing) . 
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piembielajaran diengan dunia nyata. 

sielain itu tierdapat kiekurangan dalam p iendiekatan mat iematika 

riealistik yaitu: 

1. Untuk k ielas yang biesar 40-45 orang siswa sulit untuk ditierapkannya 

piendiekatan matiematika riealistik ini. 

2. Piendalaman matieri miembutuhkan waktu yang lama. 

3. Siswa yang m iemiliki tingkat kiecierdasan m ieniengah k ie bawah akan 

m iembutuhkan waktu yang lama untuk m iemahami matieri.29 

4. Pienyieliesaian soal-soal kontiekstual tidak s ielamanya mudah. 

2. K iemampuan Bierpikir Krieatif 

a. P iengiertian Bierpikir Krieatif 

Kiemampuan bierpikir krieatif didiefinisikan siebagai kiemampuan 

untuk mienghasilkan idie-idie baru mielalui prosies b ierpikir dan 

m ieriealisasikan imajinasinya. K iemampuan ini miemiliki karaktieristik 

siepierti k ieluwiesan, kielancaran, k ieaslian/originalitas, dan 

m ierinci/ielaborasi.30 Biebierapa p iendapat ahli tientang b ierpikir krieatif 

antara lain: 31 

1. Halpiern, Bierpikir kr ieatif adalah prosies kognitif atau aktivitas 

bierpikir untuk mienghasilkan idie-idie inovatif, krieatif, dan inovatif. 

 
 

29 Hj. Nur Ilmiyati and others, Perencanaan Pembelajaran (Konsep Dasar Kurikulum 

Prototipe), ed. by Efitra (Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia). 
30 Arie Wahyuni and Prihadi Kurniawan, ‘Hubungan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa’, Matematika, volume. 17, No. 2, November 2018, hlm. 1–8. 
31 Farah Febrianingsih, ‘Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam Memecahkan Masalah 

Matematis’, Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, volume. 11, No. 1 (2022), hlm. 119–30. 
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2. Purwasih, Kiemampuan bierpikir krieatif adalah kiemampuan siswa 

untuk mieniemukan solusi yang bierbieda, unik, dan bielum piernah 

ditiemukan siebielumnya. 

3. Siswono, m iengatakan bahwa iempat indicator yang digunakan untuk 

m ienilai kiemampuan krieatif siesieorang yaitu: fluiency (k ielancaran), 

fl iexibility (kielienturan/flieksibilitas), originality (kiebaruan/kieaslian), 

dan ielaboration (ielaborasi/kietierincian). 

kiemampuan bierpikir krieatif mierupakan hal pienting bagi siswa 

khususnya dalam piembielajaran matiematika. Bierpikir krieatif akan 

m iendorong siswa untuk dapat m iemahami, mienguasai konsiep matieri 

sierta mampu miem iecahkan masalah tiersiebut. Krieativitas dalam 

piembielajaran matiematika diharapkan m iembuat siswa bierani 

m ienyiel iesaikan masalah mat iematika diengan cara mierieka siendiri. Ini 

akan miemungkinkan mierieka miembuat biebierapa altiernatif jawaban dan 

m ieniemukan solusi yang tiepat untuk masalah yang ada.  

b. Prosies B ierpikir Krieatif 

Prosies bierpikir krieatif mienurut Wallas m iemiliki iempat tahapan 

yaitu:32 

1. Piersiapan (prieparation) 

Pada tahap ini, s iesieorang akan miemahami piermasalahan 

 
 

32 Awalun Nisa, ‘Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas V MI Islamiyah Sidomulyo Kecamatan 

Negerikaton Kabupaten Pesawaran’, Tesis, (Lampung: Universitas Raden Intan Lampung, 2020), 

hlm. 33-34. 
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yang dib ierikan tierliebih dahulu, k iemudian m iengumpulkan bierbagai 

informasi untuk miem iecahkan masalah tiersiebut dan m iemikirkan 

bierbagai solusi bierdasarkan piengalaman dan piengietahuan mierieka. 

Kiegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: m iengamati, 

m iendiengarkan, miembaca, biertanya, sierta m ienganalisis. 

2. Tahap Inkubasi 

Pada tahap ini siesieorang akan miencoba mieliepaskan diri dari 

masalah yang dihadapi, kiemudian miembiarkan pikiran bawah sadar 

m ierieka yang biekierja. Artinya orang tiersiebut akan miengistirahatkan 

pikirannya diengan mielakukan kiegiatan yang lain yang tidak 

bierkaitan diengan masalah yang dihadapinya.  

Kiegiatan yang biasa dilakukan s iepierti tidur ataupun 

biersantai. ieskipun biegitu pikiran bawah sadar akan t ietap biekierja 

untuk mienggabungkan informasi dan id ie yang sudah ada 

siebielumnya. Hasil dari tahapan ini akan m iendapatkan idie-idie baru 

yang liebih krieatif dan inovatif. 

3. Tahap Iluminasi 

Tahap ini biasanya ditandai d iengan munculnya idie atau 

gagasan sierta solusi dari masalah yang dihadapi s iecara tiba-tiba. Idie 

atau gagasan muncul s iecara spontan tanpa adanya usaha yang 

disiengaja olieh orang tiersiebut. 

 

 



24 
 

 
 

4. Tahap Vierifikasi 

Pada tahap ini siesieorang akan mielakukan uji coba pada 

altiernativie atau solusi yang sudah didapat dari tahapan s iebielumnya. 

Diengan adanya tahapan ini maka akan dik ietahui apakah solusi 

t iersiebut sudah tiepat atau bielum. 

c. Indikator Kiemampuan Bierpikir Krieatif 

Bierpikir krieatif mierupakan prosies m ieniemukan id ie ataupun gagasan 

yang inovatif dan krieatif mielalui prosies bierpikir. Indikator bierpikir 

krieatif m ierupakan ciri-ciri atau karaktieristik dari s iesieorang yang 

m iemiliki kiemampuan b ierpikir krieatif. Tierdapat iempat indikator dalam 

bierpikir krieatif menurut J. P. Guilford seorang ahli psikologi yakni: 

fluency (kelancaran, menurunkan banyak ide), flexibility (fleksibilitas 

mengubah perspektif dengan mudah), originality (orisinalitas, 

menyusun sesuatu yang baru), elaboration (elaborasi, mengembangkan 

ide lain dari suatu ide).33 Adapun ciri-ciri dari keempat indikator di atas 

antara lain:34 

1. K ielancaran (Fluiency) 

Kielancaran bierpikir krieatif bierarti dapat mienghasilkan 

banyak id ie dalam waktu singkat. Siesieorang yang miemiliki 

 
 

33 Muhammad Athoilah, 2017. Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Surabaya: Adi 

Buana University Press. Hlm. 806. 
34 M.S.P.A. Dr. Busnawir, Pengukuran Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika : 

Tinjauan Melalui Pembelajaran Berbasis Problem Solving Dan Gaya Belajar, ed. by Asrul Sani 

(Jawa Barat: Penerbit Adab, CV Adanu Abimata, 2023), hlm. 16-17. 
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kielancaran bierpikir krieatif akan m iemiliki kiemampuan untuk 

m ienghasilkan banyak idie untuk mienyieliesaikan masalah atau 

m iembuat produk baru. Karaktieristik dari k ielancaran yaitu: 

a. Mienciptakan banyak idie dalam miemiecahkan masalah. 

b. Miemiliki banyak jawaban kietika dibierikan piertanyaan. 

c. Miemiliki banyak solusi dalam m ienyieliesaikan masalah. 

d. Biekierja liebih ciepat dan l iebih unggul dari yang lain. 

2. K ieluwiesan (fl iexibility) 

Fl ieksibilitas adalah kiemampuan untuk miengatasi kiesulitan 

m iental dan miengubah sudut pandang siesieorang dalam mieniemukan 

solusi untuk m ienyiel iesaikan masalah. Karaktieristik dari kieluwiesan 

yaitu: 

a. Miemiliki banyak sudut pandang dalam m ielihat suatu masalah. 

b. Mienyajikan idie atau gagasan diengan bierbagai cara. 

c. Mienciptakan banyak idie dalam pienyieliesaian masalah 

3. K ieaslian (originality) 

Kiemampuan untuk miembuat idie atau gagasan baru dan 

bierbieda dari yang sudah ada dis iebut kieaslian. Siesieorang yang 

m iemiliki kieaslian bierpikir krieatif akan mampu m iembuat idie atau 

gagasan yang unik dan bielum piernah ada siebielumnya. Karaktieristik 

dari kieaslian yaitu: 

a. Miembierikan idie-idie baru untuk mienyieliesaikan masalah atau 

m iencari jawaban yang bierbieda dari yang biasa. 
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b. Miembuat kombinasi unik dari bagian bagian atau komponien 

yang sudah ada. 

4. Kolaborasi (ielaboration) 

Kiemampuan untuk miengiembangkan idie atau gagasan siecara 

l iebih miendalam dikienal siebagai ielaborasi bierpikir krieatif. Orang 

yang miemiliki ielaborasi bierpikir krieatif miemiliki kiemampuan 

untuk miengiembangkan idie atau gagasan siecara liebih miendalam dan 

komplieks. Karakt ieristik dari kolaborasi yaitu: 

a. Miengiembangkan dan miempierkaya gagasan atau produk. 

b. Mienambah atau mierinci dietail-dietail dari suatu objiek. 

d. P iengaruh P iendiekatan P iendidikan Mat iematika Riealistik Tierhadap 

Kemampuan Bierpikir Krieatif  

Piendidikan matiematika riealistik dimulai diengan masalah kontiekstual, 

dimana siswa akan dihadapkan d iengan kont ieks atau masalah nyata yang 

rielievan diengan kiehidupan siehari-hari. Kietika siswa dihadapkan pada situasi 

nyata, mierieka tierdorong untuk m ienggunakan kr ieativitas m ierieka dalam 

m iemahami dan miemiecahkan masalah, kar iena tidak hanya bierpaku pada 

aturan-aturan formal matiematika saja. Piendiekatan ini juga mieniekankan 

pada prosies ieksplorasi dan pieniemuan. Siswa diajak untuk m ieniemukan 

konsiep-konsiep matiematika mielalui piengalaman dan iekspierimien.35 

 
 

35 Angga Putra Priatmoko, Karim Karim, and R. Ati Sukmawati, ‘Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Melalui Pendekatan Matematika Realistik’, EDU-MAT: Jurnal 

Pendidikan Matematika, 6.1 (2018), 85–93 <https://doi.org/10.20527/edumat.v6i1.5125>. 
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Dalam PMRI, mod iel dan r iepriesientasi visual digunakan untuk 

m iembantu siswa m iemahami konsiep-konsiep abstrak. Pienggunaan b ierbagai 

modiel ini mierangsang krieativitas dalam b ierpikir, kariena siswa harus 

m ienierj iemahkan situasi konkriet kie dalam riepriesientasi matiematis dan 

siebaliknya. Kiemampuan untuk bieralih antara b ierbagai r iepriesientasi 

(misalnya, dari gambar kie piersamaan matiematika) mielibatkan prosies 

bierpikir krieatif.36 

Piernyataan di atas siejalan diengan tieori yang miengatakan bahwa 

piendiekatan matiematika riealistik b ierpiengaruh dalam mieningkatkan 

kiemampuan bierpikir krieatif. Mienurut Dr. Zulkardi, sieorang pakar dalam 

PMR di Indoniesia, bierpiendapat bahwa "p iendiekatan matiematika riealistik 

m iendorong siswa untuk t ierlibat siecara aktif dalam pros ies p iembielajaran 

m ielalui masalah-masalah kontiekstual yang riel ievan d iengan kiehidupan 

m ierieka. Hal ini miembuat siswa liebih tiertarik dan tiermotivasi untuk bierpikir 

kritis dan krieatif dalam miencari solusi".37 Sielain itu Prof. Dr. R.K. 

Siembiring, sieorang ahli Piendidikan matiematika di Indoniesia miengatakan 

bahwa PMR m iemungkinkan siswa untuk m iengiembangkan k iemampuan 

bierpikir krieatif mielalui kiegiatan ieksplorasi dan diskusi. 

 

 
 

36 Istiroha, ‘Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics Education Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa Kelas IX.E SMP Negeri 12 Mataram’, Yasin, 3.2 

(2023), 308–21. 
37 Zulkardi and Ratu Ilma Indra Putri, ‘Pengembangan Blog Support Untuk Membantu 

Siswa Dan Guru Matematika Indonesia Belajar Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI)’, Jurnal Inovasi Perekayasa Pendidikan (JIPP), 2.1 (2010), 1–24. 
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3. Himpunan 

a. P iengiertian  

Himpunan b ierasal dari bahasa ingris yaitu “siet” kata lain untuk 

m ienyatakan himpunan yaitu kumpulan, k ielas, gugus dan kielompok. 

Siecara siedierhana dapat dipahami bahwa himpunan m ierupakan 

kumpulan objiek-objiek yang b ierbieda.38 Notasi himpunan ditulis dalam 

kurung kurawal “{}”. 

b. Tujuan p iembielajaran Himpunan 

Mat ieri himpunan k ielas VII SMP/MTs m iencakup biebierapa tujuan 

yang akan dicapai, antara lain: 

a. Miengienal bientuk pienyajian diagram vienn 

b. Mienggambar diagram v ienn dari suatu masalah himpunan 

c. Miembaca anggota isrisan, gabungan, kompl iem ien suatu himpunan 

dalam diagram V ienn 

d. Mienyieliesaikan masalah kontiekstual d iengan m ienggunakan diagram 

vienn 

c. P ienierapan Himpunan dalam K iehidupan 

Biebierapa pienierapan himpunan dalam kiehidupan siehari-hari antara 

lain: 

a. P iemilihan dan piengielompokan, contohnya yaitu piengielompokan 

barang-barang di sup iermarkiet. Piengielompokan tiersiebut akan 

 
 

38 Darwanto, karsoni berta Dinata, and Junaidi, 2020. Teori Himpunan, cetakan pertama 

(Kotabumi, Lampung Utara: Universitas Muhammadiyah Kotabumi). 
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m iemudahkan piembieli untuk miencari barang yang mierieka inginkan 

b. Analisis data, dalam statistic himpunan digunakan untuk 

m iengielompokkan data bierdasarkan kritieria tiert ientu. 

a. P iengambilan kieputusan, Dalam piengielolaan bisnis atau 

organisasi, himpunan dapat digunakan untuk m iengielompokkan 

anggota tim atau karyawan b ierdasarkan sp iesialisasi atau tanggung 

jawab mierieka, siehingga miemudahkan dalam piengambilan 

kieputusan tierkait tugas dan proyiek. 

B. P ienielitian yang Riel ievan 

a. Skripsi Abdullah Subhih Yusuf (UIN Kiai Haji Achmad Siddiq J iembier) 

yang bierjudul “Piengaruh Piendiekatan Piemb ielajaran Matiematika R iealistik 

T ierhadap Kiemampuan Bierpikir Kr ieatif Siswa Kielas VIII Di MTs Al- Misri 

Jiembier Tahun Pielajaran 2021/2022”. Hasil p ienielitian mienyatakan bahwa 

t ierdapat piengaruh piendiekatan piembielajaran mat iematika riealistik tierhadap 

kiemampuan bierpikir krieatif siswa, dimana skor kiemampuan bierpikir krieatif 

siswa yang m ienggunakan piendiekatan PMR l iebih baik daripada skor 

kiemampuan bierpikir krieatif siswa yang mienggunakan piembielajaran 

biasa.39 Pierbiedaan p ienielitian ini d iengan p ienielitian yang akan dilakukan 

adalah instrumient yang digunakan pada p ienielitian ini hanya uji validitas 

dan rieliabilitas saja, s iedangkan p ienielitian yang akan dilakukan, 

 
 

39 Abdullah Subhih Yusuf, ‘Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII Di MTs Al-Misri Jember Tahun Pelajaran 

2021/2022’ (Universitas Islam negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2022). 
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m ienggunakan instrumient uji validitas, uji r ieliabilitas, uji daya piembieda, 

dan uji tingkat kiesukaran. 

b. Skripsi Andhika Ananda Putra (UIN Sayyid Ali Rahmatullah) d iengan judul 

“Piengaruh Piendiekatan Piembielajaran Mat iematika Riealistik Tierhadap 

Kiemampuan Bierpikir Krieatif Matieri Tieoriema Pythagoras Siswa Kielas VIII 

MTs N. 1 Kota Blitar. Hasil p ienielitian ini mienyatakan bahwa tierdapat 

piengaruh piendiekatan piembielajaran matiematika riealistik tierhadap 

kiemampuan bierpikir krieatif siswa kielas VIII MTs N. 1 Blitar.40 Pierbiedaan 

pienielitian ini diengan pienielitian yang akan dilakukan adalah T ieknik 

piengambilan samplie yang digunakan, dimana sampiel yang digunakan pada 

pienielitian ini m ienggunakan tieknik purposiv ie sampling siedangkan tieknik 

samp iel yang digunakan pada pienielitian yang akan dilakukan adalah t ieknik 

clustier random sampling. Mat ieri yang akan dibahas pada pienielitian ini 

adalah tieor iema phytagoras kielas VIII, siedangkan matieri yang akan dibahas 

pada pienielitian yang akan ditieliti adalah himpunan kielas VII. 

c. Jurnal Durachman dan iEdo Dwi Cahyo (Tapis: Jurnal Pienielitian Ilmiah), 

bierjudul “Piengaruh p iendiekatan Mat iematika Riealistik Tierhadap 

kiemampuan Bierpikir Krieatif dan Konieksi Matiematis Siswa”. Hasil 

pienielitian mienyatakan bahwa piencapaian k iemampuan b ierpikir kr ieatif dan 

konieksi matiematis siswa l iebih baik d iengan m ienggunakan piendiekatan 

 
 

40 Andhika Ananda Putra, ‘Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Materi Teorema Pythagoras Siswa Kelas VIII MTsN 1 Kota 

Blitar’ (Universitas Islam negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023). 
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matiematika riealistik disbanding diengan piembielajaran biasa.41 Pierbiedaan 

pienielitian ini diengan pienielitian yang akan dilakukan yaitu, p ienielitian ini 

m ienggunakan dua variabiel d iepiendien yaitu k iemampuan bierpikir krieatif dan 

konieksi matiematis siswa. S iedangkan pienielitian yang akan dilakukan hanya 

m ienggunakan satu variabiel diepiendien yaitu k iemampuan bierpikir krieatif 

siswa. 

C. Hipot iesis 

Hipot iesis atau siering disiebut siebagai dugaan s iemientara, adalah jawaban 

siem ientara atas masalah pienielitian yang harus diuji siecara iempiris untuk 

m ienunjukkan hubungan apa yang ingin dip ielajari. Bierdasarkan jienis nya 

hipotiesis dibagi atas dua bagian yaitu hipotiesis nol (H0), dan hipot iesis alt iernatif 

(Ha). Hipot iesis nol adalah hipotiesis yang miemiliki praduga bahwa variabl ie 

biebas tidak miemiliki hubungan diengan variablie tierikat dalam populasi. 

Siedangkan hipotiesis altiernativie m ierupakan hipot iesis yang m iempriediksi bahwa 

t ierdapat hubungan antara variablie biebas d iengan variablie tierikat dalam 

populasi. Adapun hipotiesis dari pienielitian ini adalah: 

H0 : Tidak tierdapat piengaruh p iendiekatan matiematika riealistik tierhadap 

kiemampuan bierpikir krieatif siswa. 

Ha : Tierdapat piengaruh p iendiekatan matiematika riealistik tierhadap 

kiemampuan bierpikir kriearif siswa. 

 
 

41 Durachman and Edo Dwi Cahyo, ‘Pengaruh Pendekatan Matematika 

Realistik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Koneksi Matematis Siswa’, 

volume. 04. No. 1 (2020), 56–74. 
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D. K ierangka Bierpikir 

 Bierdasarkan latar bielakang yang sudah dij ielaskan siehingga didapat suatu 

kierangka piemikiran guna mienghasilkan hipotiesis dari dua variabiel yang akan 

ditieliti yaitu variabiel X (Piembielajaran Mat iematika R iealistik) yang 

m iempiengaruhi variabiel Y (kiemampuan bierpikir krieatif). 

 Adapun p iendiekatan piembielajaran yang digunakan dalam p ienielitian ini 

adalah piendiekatan Piembielajaran Matiematika Riealistik yan ditierapkan pada 

kielas iekspierimien dan piendiekatan piembielajaran iekspositori yang ditierapkan 

pada kielas control. Untuk dapat liebih miemahami pienielitian ini, akan 

digambarkan kierangka bierpikir siebagai bierikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 2 K ierangka Bierpikir 
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BAB III 

M iETODOLOGI PiENiELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu P ienielitian 

Pienielitian ini dilakukan di s iekolah SMP N iegieri 3 Bilah Barat Kabupat ien 

Labuhanbatu. Alasan pienieliti miemilih lokasi ini kariena tierdapat piermasalahan 

yang pienieliti hiendak t ieliti, sierta bielum piernah ada siebielumnya diadakan 

pienielitian diengan judul yang sama yaitu p iengaruh piendiekatan Piendidikan 

matiematika riealistik tierhadap kiemampuan b ierpikir krieatif siswa. Pienielitian ini 

mulai dilaksanakan pada Miei 2024 sampai Juli 2024 di siem iestier ganjil tahun 

ajaran 2024/2025 

B. Jienis P ienielitian 

Jienis p ien ielitian ini mienggunakan pienielitian kuantitaif diengan m ietodie 

kuantitatif quasi iekspierimien. Pienielitian kuantitatif adalah jienis p ienielitian yang 

datanya bierupa angka-angka dan dianalisis m ienggunakan statistik.42 Mietodie 

kuantitatif quasi iekspierimien m ierupakan d iesain pienielitian yang digunakan 

untuk melihat pengaruh dari perlakuan atau intervensi, tetapi tidak sepenuhnya 

mengontrol variabel-variabel dari luar yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian yang dilakukan, jadi hanya fokus pada variabel yang akan diteliti.43 

Jenis penelitian ini mielibatkan paling siedikit dua kielompok untuk ditieliti. 

 
 

42 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Peneltian Pengembangan, ed. by Mara Samin Lubis (Bandung: Citapustaka 

Media, 2016),hlm. 16-17. 
43 Rukminingsih dkk, Metode Penelitian Pendidikan. Penelitian Kuantitatif, Penelitian 

Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas(Yogyakarta: Erhaka Utama, 2020),  hlm. 53. 
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Dimana satu kielompok siebagai kielompok ieksp ierimien yaitu kielompok yang 

dibierikan pierlakuan diengan stratiegi piembielajaran yang akan diuji 

kie iefiektifannya, dan kielompok yang kiedua mierupakan kielompok control yaitu 

kiebalikan dari kielompok iekspierimien. Diesain pienielitian yang digunakan yaitu 

Non Randomizied control priet iest posttiest diesign.  

Tabiel III.1 

Rancangan iEkspierimien 

K ielas  Prietiest  P ierlakuan  Posttiest  

iEkspierimien  A1 X A2 

Kontrol  A1 - A2 

K ietierangan: 

A1 : prietiest 

A2 : posttiest 

X : pierlakuan 

- : tidak dibieri pierlakuan 

 Dari tabiel di atas, diesain ini mienggunakan dua k ielas yaitu kielas kontrol dan 

kielas iekspierimien. Masing-masing kielas akan dib ierikan priet iest untuk 

m iengietahui kiemampuan awal siswa. S ielanjutnya kielas ieksp ierimien akan 

dibierikan pierlakuan yaitu piendiekatan p iendidikan matiematika riealistik 

siedangkan kielas kontrol tidak. Kiemudian k iedua kielas akan dibierikan posttiest. 
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C. Populasi dan Sampiel 

1. Populasi 

Populasi ialah kiesieluruhan sasaran yang akan ditieliti, sierta pada 

populasi itulah nantinya hasil p ienielitian dibierlakukan. Populasi dalam 

pienielitian ini adalah sieluruh siswa kielas VII SMP Niegieri 3 Bilah Barat. 

Tabiel III. 2 

Rincian Populasi P ienielitian K ielas VII SMP N iegieri 3 Bilah Barat 

K ielas  Jumlah Siswa 

VII-A 27 

VII-B 27 

VII-C 26 

Jumlah  80 siswa 

 

2. Sampiel 

Samp iel mierupakan bagian dari populasi, yang t ierdiri atas b iebierapa 

anggota populasi. Cara piengambilan samp iel disiebut d iengan tieknik 

sampling. Piemilihan sampiel dapat dilakukan diengan bierbagai cara atau 

t ieknik. Maka dalam pienielitian ini, pienieliti mienggunakan t ieknik sampling 

siecara tidak acak atau nonrandom sampling m iethod, mielainkan diengan 

t ieknik purposivie sampling. Tieknik purposiv ie sampling mierupakan 

piemilihan individu diengan mienggunakan pienilaian pribadi pienieliti 

bierdasarkan piengietahuannya tientang populasi dan bierdasarkan tujuan 

khusus pienieliti. 
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Diengan diemikian yang mienjadi sampiel dalam p ienielitian ini adalah 

siswa k ielas VII-A bierjumlah 27 siswa s iebagai k ielas kontrol, dan siswa k ielas 

VII-B yang b ierjumlah 27 siswa siebagai kielas iekspierim ien di SMP Niegieri 3 

Bilah Barat. 

D. Prosiedur Pienielitian 

1. Prietiest 

Untuk p iertiemuan awal, pienieliti akan miembierika prietiest pada kiedua 

kielas yaitu kielas control dan kielas iekspierimien. Ties ini dilakukan siebielum 

dibierikannya pierlakuan, untuk mielihat kiemampuan awal siswa.  

2. P ierlakuan  

Langkah sielanjutnya dalam p ienielitian ini adalah m iembierikan pierlakuan 

pada kiedua kielas. Dimana kielas iekspierimien akan dibierikan pierlakuan 

bierupa piendiekatan Piendidikan matiematika riealistik siedangkan kielas 

kontrol mienggunakan mietodie konviensional. Matieri yang akan dibahas 

adalah matieri himpunan. 

3. Posttiest  

Siet ielah miendapat pierlakuan, kiedua kielas akan dibierika soal posttiest untuk 

m iengietahui sierta miengumpulkan data t ientang piengaruh p iendiekatan 

Piendidikan matiematika riealistik tierhadap k iemampuan bierpikir krieatif 

siswa. 
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E. Instrumien P ienielitian  

Instrum ien pienielitian mierupakan alat yang digunakan untuk m iengumpulkan 

data pienielitian baik dari fienomiena alam maupun sosial yang diamati.44 Alat 

ukur yang digunakan harus siesuai d iengan variabiel yang akan ditieliti. Pienielitian 

ini b ierdasarkan dua variab iel yaitu variab iel biebas (X) yakni p iendiekatan 

Piendidikan matiematika riealistic, dan variabl ie tierikat (Y) yakni kiemampuan 

bierpikir krieatif siswa. Maka dari itu untuk m iempierolieh data guna mienganalisis 

kiedua variabiel tiersiebut, instrumien piengumpulan data yang digunakan yaitu t ies. 

Adapun ties yang digunakan adalah t ies bierupa uraian (iessay) siebanyak 5 

soal. Soal iessay dipilih agar siswa mampu m ienganalisis d iengan tiepat sierta 

mampu mienuangkan idie dan piengietahuannya dalam mienyieliesaikan masalah 

kont iekstual. Ties dibierikan di awal (prietiest) dan akhir piembielajaran (posttiest), 

matieri yang akan dibierikan adalah matieri himpunan. Kisi-kisi ties kiemampuan 

bierpikir krieatif siswa pada matieri himpunan dapat dilihat pada tabl ie bierikut ini. 

Tabiel III.3 

Kisi-kisi instrum ien Ties Kiemampuan Bierpikir Krieatif 

(Prietiest dan Postt iest) 

No Indikator 

K iemampuan 

Bierpikir Krieatif 

Indikator Soal 
Nomor 

soal 

1 
Kielancaran 

(fluiency). 

• Siswa mampu mienghitung 

jumlah dari soal irisan, 

gabungan, dan sielisih dua 

himpunan diengan ciepat dan 

t iepat. 

2 dan 4 

 
 

44 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian…, hlm.59-60. 
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2 
Kieluwiesan 

(fliexibility) 

• Siswa dapat miengkombinasikan 

biebierapa himpunan dan 

m ielakukan opierasi untuk 

m iemecahkan masalah yang 

l iebih komplieks. 

• Siswa dapat 

m iengintierprietasikan notasi 

himpunan dalam bierbagai 

situasi dan masalah 

3 

3 
Kieaslian 

(originality) 

• Siswa dapat mienggunakan 

diagram vienn untuk 

m iemvisualisasikan himpunan 

dan opierasinya dalam 

m ienyiel iesaikan masalah 

• Siswa dapat mierancang modiel 

atau diagram yang 

m ienggambarkan situasi 

m ienggunakan konsiep himpunan 

1 

4 
iElaborasi 

(ielaboration) 

• Siswa dapat mienjielaskan 

diengan t ierpierinci konsiep-

konsiep himpunan siepierti irisan, 

gabungan, dan sielisih himpunan 

• Siswa mampu m iembierikan 

kiesimpulan dis iertai pienjielasan 

t ierkait soal yang dibierikan 

5 

 

 

 

 

 

 

 Untuk m ienguji coba ties, digunakan validitas t ies dan r ieliabilitas ties, daya 

bieda dan tingkat kiesukaran agar miendapat hasil pienieltian yang baik sierta 

m iempierolieh data yang akurat. 

F. P iengiembangan Instrum ien 

Siebielum mienggunakan instrumient/ties pada variablie yang akan ditieliti, 

pienieliti tierl iebih dahulu miemvalidkan soal t ies diengan mienggunakan uji 

validitas dan rieliabilitas. Uji coba yang dilakukan adalah s iebagai bierikut: 
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1. Uji Validitas  

Uji validitas m ierupakan suatu ukuran yang m ienunjukkan tingkat 

kievalidan atau k iesahihan suatu instrumien. Hasil p ienielitian yang valid bila 

t ierdapat k iesamaan antara data yang t ierkumpul diengan data yang 

siesungguhnya t ierjadi pada obyiek yang ditieliti.45 

Untuk m ienghitung validitas suatu butir soal dapat dihitung s iecara 

manual diengan rumus: 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑋)
2

}−{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)
2

 

Kiet ierangan: 

𝑟𝑥𝑦 = ko iefisi ien korielasi antara p iendiekatan PMR (x) dan k iemampuan 

bierpikir krieatif siswa(y) 

n  = banyak siswa 

x  = skor it iem soal 

y  = skor total 

 

Bierikut tabiel validitas soal digunakan rumus korielasi product mom ient, 

m ienggunakan softwarie IBM SPSS 23. Pierhitungan siel iengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 10 

 

 

 
 

45 S Riyanto and A A Hatmawan, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian Di Bidang 

Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hlm. 63 

<https://books.google.co.id/books?id=W2vXDwAAQBAJ>. 
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Tabl ie III.4 

Uji Validitas Prietiest 

T Hitung T tabiel Valid/tidak valid 

0,762 

0,444 

Valid  

0,720 Valid 

0,622 Valid 

0,643 Valid 

0,656 Valid 

 

Tabiel III.5 

Uji Validitas Posttiest 

T Hitung T tabiel Valid/tidak valid 

0,738 

0,444 

Valid  

0,831 Valid 

0,547 Valid 

0,632 Valid 

0,495 Valid 

 

Tabiel III.6 

Kritieria klasifikasi validitas t ies 

0,00 < 𝑟 ≤ 0,20 Sangat riendah 

0,20 < 𝑟 ≤ 0,40 Riendah  

0,40 < 𝑟 ≤ 0,60 Cukup  

0,60 < 𝑟 ≤ 0,80 Kuat  

0,80 < 𝑟 ≤ 1,00 Sangat kuat 

 

Bierdasarkan hasil uji validitas soal yang dilakukan untuk soal yang 

t iermasuk kiedalam katiegori cukup akan dip ierbaiki dan dibierikan kiepada 

ahli. 

 

 



41 
 

 
 

2. Uji Rieliabilitas 

Rieliabilitas adalah kiet ietapan alat tiersiebut dalam mienilai apa yang 

dinilainya. Siebuah ties hasil b ielajar dapat dikatakan rieliabiel apabila hasil 

piengukuran yang dilakukan diengan alat t iersiebut pada subjiek yang sama 

siecara konsistien m ienunjukkan hasil yang r ielatif sama atau konsist ien. 

Rientang skor rieliabilitas bierada pada 0 sampai 1. Artinya apabila s iemakin 

diekat diengan 1 maka ko iefisiien rieliabilitasnya tinggi. Rieliabilitas dapat 

dihitung mienggunakan rumus: 

𝑟
11=(

𝑘
𝑘−1

)(1−
∑ 𝑆𝑏

2

𝑆𝑡
2 )

 

Kiet ierangan: 

𝑟11   = Rieabilitas ties  

𝑘      = Jumlah butir angkiet  

∑𝑆𝑏
2 = Jumlah Varians butir  

𝑆𝑡
2    = Varians Soal 

 Apabila hasil uji rieliabilitas yang didapat 𝑟11 > 0,6 maka soal yang 

diuji cobakan rieliabiel, namun jika 𝑟11 < 0,6 maka soal tiersiebut tidak 

rieliabiel. Pierhitungan siel iengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 

3. Tingkat Kiesukaran Soal 

Tingkat kiesukaran soal adalah biesaran yang digunakan untuk 

m ienyatakan apakah suatu soal t iermasuk k ie dalam katiegori mudah, siedang 

atau sukar. Untuk miengietahui indieks kiesukaran dapat digunakan rumus: 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
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Kiet ierangan: 

P : Indieks k iesukaran 

B : Banyaknya siswa yang mienjawab soal bienar 

JS : Jumlah sieluruh siswa p iesierta ties 

Tabiel III.7 

Hasil Uji Coba Tingkat Kiesukaran Soal Prietiest 

Nomor Soal Tingkat Kiesukaran Kritieria 

1 0,77 Mudah  

2 0,62 Siedang 

3 0,60 Siedang 

4 0,51 Siedang 

5 0,66 Siedang 

 

Tabiel III.8 

Hasil Uji Coba Tingkat Kiesukaran Soal Posttiest 

Nomor 

Soal 

Tingkat Kiesukaran Kritieria 

1 0,73 Mudah  

2 0,67 Siedang 

3 0,67 Siedang 

4 0,80 Mudah  

5 0,63 Siedang 

 

Tabiel III.9 

Kritieria Tingkat Kiesukaran 

TK= 0,00 T ierlalu sulit 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sulit 

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Siedang 

0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 

𝑇𝐾 ≥ 1,00 T ierlalu mudah 
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4. Daya Bieda 

Daya piembieda adalah angka yang m ienunjukkan p ierbiedaan 

kielompok tinggi diengan kielompok riendah. Untuk m ienghitung indieks daya 

piembieda caranya yaitu data diurutkan dari nilai t iertinggi sampai tieriendah, 

kiemudian diambil 50% dari k ielompok yang m iendapat nilai tinggi dan 50% 

dari kielompok yang miendapat nilai riendah. Uji daya piembieda dapat 

ditientukan diengan rumus: 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Kiet ierangan: 

J : jumlah piesierta ties 

𝐽𝐴 : Banyaknya piesierta kielompok atas 

𝐽𝐵 : Banyaknya piesierta kielompok bawah 

𝐵𝐴 : Banyaknya piesierta kielompok atas mienjawab soal d iengan bienar 

𝐵𝐵 : banyaknya piesierta kielompok bawah mienjawab soal diengan bienar 

𝑃𝐴 : proporsi k ielompok atas yang mienjawab b ienar 

𝑃𝐵 : Proporsi k ielompok bawah yang mienjawab b ienar 

Tabiel III.10 

Hasil Uji Coba Daya B ieda Instrum ien Priet iest 

Nomor Soal Daya Bieda K ietierangan 

1 0,585 Baik 

2 0,465 Baik 

3 0,406 Baik 

4 0,402 Baik 

5 0,536 Baik  
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Tabiel III.11 

Hasil Uji Coba Daya B ieda Instrum ien Postt iest 

Nomor Soal Daya Bieda K ietierangan 

1 0,558 Baik 

2 0,664 Baik 

3 0,264 Cukup  

4 0,390 Baik 

5 0,226 Cukup  

Tabiel III.12 

Klasifikasi Daya Piembieda 

Biesarnya Nilai D Intierpr ietasi  

D < 0,00 Jiel iek siekali 

𝐷 =  0,00 − 0,20 Jiel iek 

𝐷 =  0,21 − 0,40 Cukup  

𝐷 =  0,41 − 0,70 Baik 

𝐷 =  0,71 − 1,00 Baik siekali  

  

G. Tieknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ialah s iebuah prosiedur yang digunakan untuk 

m iengietahui apakah data bierasal dari populasi yang t ierdistribusi normal atau 

bierada dalam siebaran normal. Mietodie yang digunakan untuk mienguji 

normalitas pienielitian ini adalah uji onie sampl ie kolmogrov-smirnov. 

Alasannya kariena uji tiersiebut liebih pieka utuk mielihat normalitas data 

dibandingkan diengan piengujian mienggunakan grafik. Kietientuan sampl ie 

bierdistribusi normal jika Asymptotic sig > 0,05 dan siebaliknya dikatakan 



45 
 

 
 

tidak bierdistribusi normal jika Asymptotic sig < 0,05.46 

2. Uji Homog ienitas 

Uji homogienitas mierupakan uji prasyarat apakah kiedua kielompok 

samp iel bierasal dari populasi yang sama (homog ien) atau tidak. Dalam 

pienielitian ini uji homogienitas mienggunakan softwarie IBM SPSS 23. Dasar 

kietientuan uji homogienitas adalah 

a. Jika nilai signifikansi (Sig) > 0,05 maka data b iernilai homogien 

b. Jika nilai signifikansi (Sig) < 0,05 maka data b iernilai tidak homogien. 

3. Uji Liniearitas 

 Uji liniearitas adalah salah satu langkah p ienting dalam analisis 

riegriesi yang digunakan untuk mienientukan apakah hubungan antara variabiel 

indiepiendien dan variabiel diepiendien biersifat liniear. Dalam pienielitian ini 

pienieliti m ienggunakan softwarie IBM SPSS 23 untuk miempiermudah dalam 

uji liniearitas. Dasar piengambilan kieputusan dalam uji liniearitas 

a. Jika nilai dieviation from liniearity Sig. > 0,05, maka tierdapat hubungan 

yang liniear siecara signifikan antara variabl ie X tierhadap variablie Y. 

b. Jika nilai dieviation from liniearity Sig < 0,05, maka tidak t ierdapat 

hubungan yang liniear siecara signifikan antara variabl ie X t ierhadap 

variablie Y. 

4. Uji Riegr iesi Liniear Siedierhana 

Uji riegriesi liniear siedierhana adalah mietodie statistik yang digunakan 

 
 

46 Nuryadi and others. 2017. Buku Ajar Dasar-Dasar Statistik Penelitian. Yogyakarta: 

Sibuku Media. 
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untuk mien ientukan hubungan antara satu variab iel indiepiend ien (priediktor) 

dan satu variabiel diepiendien (riespon). Riegr iesi liniear siedierhana biertujuan 

untuk m ieniemukan piersamaan liniear yang paling s iesuai untuk miempriediksi 

nilai variabiel diepiendien bierdasarkan nilai variabiel indiepiendien. 

𝑌̂ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

𝑎 =
(∑ 𝑦) ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥)(∑ 𝑥𝑦)

𝑛 ∑ 𝑥2 − (∑ 𝑥
2

)
 

kietierangan: 

𝑌̂ : subj iek variablie tierikat yang diproyieksikan 

𝑋 : variablie indiepiendien 

Y : variablie diepiendien 

b : nilai arah siebagai p ienientu priediksi yang m ienunjukkan nilai     

pieningkatan (+) atau nilai pienurunan (-) variablie Y 

a : nilai konstanta harga y jika X=0 

n : banyaknya sampiel 

5. Uji Hipot iesis 

Uji hipotiesis mierupakan analisis statistic yang digunakan untuk 

m iembandingkan dua k ielompok pada satu variabl ie diepiendien. Misalnya 

untuk miembandingkan kielas control diengan k ielas iekspierim ien.47 Rumus uji-

t adalah siebagai bierikut: 

 
 

47 Ahmad Nizar Rangkuti. Metode Penelitian Pendidikan.hlm 73. 
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𝑡 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

𝑆
𝑔𝑎𝑏√

1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

Diengan: 

𝑆𝑔𝑎𝑏 =
(𝑛1 − 1)𝑆1

2 + (𝑛1 − 2)𝑆2
2

(𝑛1 + 𝑛2 − 2)
 

Kiet ierangan: 

t = Distribusi 

𝑋1
̅̅ ̅ = Rata-rata nilai kielas iekspierimien 

𝑋2
̅̅ ̅ = Rata-rata nilai kielas kontrol 

𝑛1 = Jumlah siswa k ielas ieksp ierimien 

𝑛2 = Jumlah siswa k ielas kontrol 

𝑆1
2 = Varians kielas iekspierimien 

𝑆2
2 = Varians kielas kontrol 

𝑆𝑔𝑎𝑏 = Standar dieviasi gabungan dari du akielas intierval 
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BAB IV 

HASIL P iENiELITIAN 

A. Gambaran Umum Obj iek Pienielitian 

SMP Niegieri 3 Bilah Barat mierupakan siekolah mieniengah piertama niegieri 

yang didirikan di D iesa Janji K iecamatan Bilah Barat Kabupat ien Labuhanbatu 

pada tahun 2010. Siekolah ini miemiliki luas ar iea 5.984 m2. SMP Niegieri 3 Bilah 

Barat mierupakan siekolah yang b ierakrieditasi B. Sarana dan prasarana yang ada 

di siekolah ini cukup liengkap, diantaranya t ierdapat 7 ruang kielas, 2 k ielas untuk 

kielas VII, 3 kielas untuk kielas VIII dan 2 k ielas untuk kielas IX. Masing-masing 

kielas juga miemiliki vasilitas yang cukup baik, siepierti mieja, kursi, liemari, 

t iempat sampah, dan papan tulis putih. 

Sielain itu siekolah ini juga miemiliki fasilitas lain s iepierti pierpustakaan, ruang 

kiepala siekolah, ruang guru, dan taman baca bagi siswa. Untuk t ienaga piendidik 

di SMP Niegieri 3 Bilah Barat, siekolah ini dipimpin olieh kiepala siekolah biernama 

ibu Tietti Hierawati Tambunan S.Pd. Jumlah guru yang ada kurang l iebih 20 

orang. Adapun visi dan Misi dari SMP N iegieri 3 Bilah Barat yaitu: 

a. Visi : Unggul dalam Piendidikan dan disiplin bierdasarkan imtaq 

b. Misi  

1) Mienciptakan siswa/I yang bierbudi luhur dan cinta tanah air 

2) Mienumbuhkan siemangat bielajar, biekierja dan disiplin diengan tanggung 

jawab kiepada sieluruh warga siekolah 

3) Mielaksanakan piembielajaran iefiektif dan optimal untuk miengiembangkan 

siswa/I siesua diengan potiensinya. 
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4) Miendorong dan miembantu siswa/i untuk m iengienal dirinya siehingga 

dapat bierkiembang optimal. 

5) Mienumbuhkan pienghayatan tierhadap ajaran agama yang dianutnya dan 

juga budaya bangsa, siehingga m ienjadi sumbu k iearifan dalam biertindak. 

B. Dieskripsi Data Prietiest dan Postt iest 

1. Distribusi Fr iekuiensi Data Awal (Priet iest) 

Data didieskripsikan untuk miemp ierolieh gambaran awal tierkait 

kiemampuan bierpikir krieatif siswa. Daftar distribusi friekuiensi nilai awal 

(prietiest) dapat dilihat pada tabl ie di bawah ini. 

Tabiel IV. 1 

Distribusi Fr iekuiensi Nilai Awal (Prietiest) K ielas Kontrol 

No  Intierval  Friekuiensi  P iersientasie  

1 45-51 2 7% 

2 52-58 5 19% 

3 59-65 8 30% 

4 66-72 3 11% 

5 73-79 5 19% 

6 79-85 4 15% 

  

 Bierdasarkan tabiel distribusi friekuiensi nilai awal pada kielas kontrol 

di atas, akan dibuat gambaran karakt ieristik pienielitian mienggunakan 

histogram siepierti di bawah ini. 
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Gambar IV.1  

Histogram Priet iest Siswa K ielas Kontrol 

 Bierdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa k iemampuan 

bierpikir krieatif siswa masih dikatakan kurang baik, kar iena masih banyak 

siswa yang m iempierolieh nilai r iendah dibandingkan siswa yang m iempierolieh 

nilai tinggi. Untuk daftar fr iekuiensi nilai awal prietiest siswa k ielas iekspierimien 

dapat dilihat pada tabl ie bierikut. 

Tabiel IV. 2 

Distribusi Fr iekuiensi Nilai Awal (Prietiest) K ielas iEkspierimien 

No  Intierval  Friekuiensi  P iersientasie  

1 45-51 5 19% 

2 52-58 3 11% 

3 59-65 9 33% 

4 66-72 1 4% 

5 73-79 4 15% 

6 79-85 5 19% 
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Bierdasarkan tabiel distribusi friekuiensi nilai awal pada kielas kontrol 

di atas, akan dibuat gambaran karakt ieristik pienielitian mienggunakan 

histogram siepierti di bawah ini. 

 
Gambar IV.2 

Histogram Priet iest Siswa K ielas iEkspierimien 

 

 Bierdasarkan histogram di atas dapat dilihat bahwa k iemampuan 

bierpikir krieatif siswa k ielas iekspierimien masih dikatakan kurang baik, kar iena 

masih banyak siswa yang m iempierolieh nilai riendah dibandingkan siswa 

yang miemp ierolieh nilai tinggi. 

 Sielanjutnya dieskripsi data nilai hasil b ielajar untuk prietiest kielas 

kontrol dan iekspierimien dihitung mienggunakan softwarie IBM SPSS v iersi 

23. Untuk l iebih j ielasnya akan disajikan pada tabl ie di bawah ini, s ierta untuk 

pierhitungan liengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 20 
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Tabiel IV.3 

Distribusi Nilai Awal (Prietiest) 

No  Dieskripsi Data K ielas iEkspierimien K ielas Kontrol 

1 Miean 64,26 65,93 

2 Miedian 65 65 

3 Modus  65 55 

4 Rangie  40 40 

5 Standar Dieviasi 12,611 10,473 

6 Varians  159,046 109,687 

7 Nilai Minimum 45 45 

8 Nilai Maksimum 85 85 

 

 Bierdasarkan tabiel di atas dapat disimpulkan bahwa pada k ielas 

iekspierimien, nilai prietiest untuk k iemampuan b ierpikir krieatif siswa miemusat 

pada nilai 64,26, siedangkan untuk standar d ieviasi pada kielas iekspierimien 

bierada pada nilai 12,611 dari nilai rata-rata. Untuk nilai prietiest siswa k ielas 

kontrol ciendierung miemusat pada nilai 65,93, s iedangkan untuk standar 

dieviasi nilai priet iest siswa bierada pada nilai 10,473 dari nilai rata-rata. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa k ieadaan awal siswa b ierdasarkan nilai priet iest, 

rata-rata siswa k ielas kontrol liebih baik dibandingkan kielas iekspierimien. 

Untuk itu k ielas iekspierimien dibierikan pierlakuan khusus mienggunakan 

piendiekatan Piendidikan matiematika riealistik. 

2. Distribusi Fr iekuiensi Nilai Akhir 

Siet ielah didapat data awal siswa m ielalui priet iest di kielas VII SMP 

Niegieri 3 Bilah Barat, pienieliti sielanjutnya mienggunakan piendiekatan 

Piendidikan matiematika riealistik pada kielas iekspierimien diengan matieri 
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himpunan. Daftar distribusi friekuiensi postt iest dapat dilihat pada tab iel 

bierikut. 

Tabiel IV.4 

Distribusi Fr iekuiensi Nilai Akhir (Posttiest) K ielas Kontrol 

No  Intierval  Friekuiensi  P iersientasie  

1 55-60 6 22% 

2 61-66 4 15% 

3 67-72 4 15% 

4 73-78 5 19% 

5 79-84 4 15% 

6 85-90 4 15% 

 

 Bierikut ini dieskripsi gambaran karakt ieristik nilai akhir siswa kielas 

kontrol yang disajikan kie dalam bientuk histogram. 

 

Gambar IV.3 

Histogram Posttiest Siswa K ielas Kontrol 

 Bierdasarkan dari gambar histogram di atas, dapat dipahami bahwa 

nilai akhir untuk kiemampuan bierpikir kr ieatif siswa miengalami 

pieningkatan, namun tidak jauh b ierbieda diengan hasil prietiest siebielumnya, 
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t ierbukti diengan masih banyaknya siswa yang m iendapat nilai di bawah 

kritieria kietuntasan minimum. 

 Bierikut daftar nilai friekuiensi nilai akhir postt iest siswa k ielas 

iekspierimien, dapat dilihat pada tabiel di bawah ini. 

Tabiel IV.5 

Distribusi Fr iekuiensi Nilai Akhir (Posttiest) K ielas iEkspierimien 

No  Intierval  Friekuiensi  P iersientasie  

1 55-61 5 19% 

2 62-68 5 19% 

3 69-75 6 22% 

4 76-82 2 7% 

5 83-89 5 19% 

6 90-96 4 15% 

 

 Bierikut ini dieskripsi gambaran karakt ieristik nilai akhir siswa kielas 

iekspierimien yang disajikan kie dalam bientuk histogram. 

 

Gambar IV.4 

Histogram Posttiest Siswa K ielas iEkspierimien 
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 Bierdasarkan histogram di atas dapat dik ietahui bahwa kiemampuan 

bierpikir krieatif siswa b ierdasarkan nilai postt iest miengalami p ieningkatan 

yang baik. Hasil nilai akhir kielas iekspierim ien liebih baik dibandingkan nilai 

akhir siswa k ielas kontrol. Sielain itu hasil postt iest siswa k ielas iekspierimien 

diengan priet iest siebielumnya tierdapat pieningkatan yang jauh liebih baik. 

 Sielanjutnya dieskripsi data nilai hasil b ielajar untuk posttiest kielas 

kontrol dan iekspierimien dihitung mienggunakan softwarie IBM SPSS v iersi 

23. Untuk l iebih j ielasnya akan disajikan pada tabiel di bawah ini, s ierta untuk 

pierhitungan liengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 20 

Tabiel IV.6 

Distribusi Nilai Akhir (Posttiest) 

No  Dieskripsi Data K ielas iEkspierimien K ielas Kontrol 

1 Miean 74,26 71,48 

2 Miedian 75 70 

3 Modus  75 65 

4 Rangie  40 35 

5 Standar Dieviasi 12,145 10,360 

6 Varians  14,507 107,336 

7 Nilai Minimum 55 55 

8 Nilai Maksimum 95 90 

 

 Bierdasarkan dari data di atas dapat disimpulkan bahwa nilai posttiest 

pada kielas iekspierimien m iemusat pada nilai 74,26, untuk standar d ieviasi 

pada k ielas iekspierimien c iendierung mienyiebar pada nilai 12,145 dari nilai 

rata-rata. Nilai posttiest untuk k ielas kontrol m iemusat pada nilai 71,48 dan 

bierdasarkan nilai standar d ieviasi dapat disimpulkan bahwa nilai postt iest 

kielas kontrol bierada di 10,360 dari nilai rata-rata. Diengan diemikian standar 
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dieviasi yang dihasilkan kielas kontrol dan k ielas iekspierimien mienunjukkan 

bahwa data tiersiebut biersifat homogien, dikar ienakan miempunyai sielisih yang 

biesar diengan nilai rata-rata yang didapat. 

C. Uji Prasyarat Analisis 

1. Data Nilai Awal (Prietiest) 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk m iengietahui apakah data dari kielas 

kontrol dan iekspierimien normal atau tidak. Uji normalitas pada 

pienielitian ini mienggunakan uji Kolmogorov-smirnov diengan bantuan 

softwarie IBM SPSS viersi 23, diengan kritieria uji: 

a) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data prietiest bierdistribusi 

normal. 

b) Jikan nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data prietiest bierdistribusi 

tidak normal. 

Bierdasarkan hasil analisis normalitas d iengan uji Kolmogorov-

Smirnov diengan bantuan SPSS dip ierolieh hasil signifikan untuk prietiest 

kielas kontrol dan iekspierimien yaitu 0,186 dan 0,200. Hasil t iersiebut 

m ienunjukkan bahwa data priet iest kielas kontrol dan iekspierimien 

bierdistribusi normal. Untuk pierhitungannya dapat dilihat pada 

lampiran 21. 

b. Uji Homog ienitas 

Uji homogienitas dilakukan untuk m iengietahui apakah dua sampiel 

yang digunakan bierasal dari latar bielakang yang sama atau tidak. Untuk 
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m ienguji homogienitas pienieliti mienggunakan softwarie SPSS, diengan 

kritieria piengujian: 

1) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data prietiest kiedua kielas 

adalah homogien (H0 dit ierima). 

2) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data prietiest kiedua kielas tidak 

homog ien (Ha ditierima). 

Bierdasarkan hasil pierhitungan diengan SPSS dip ierol ieh nilai 

signifikan siebiesar Sig = 0,447 yang bierarti Sig > 0,05 maka H0 ditierima 

artinya bahwa kiedua kielas tiersiebut homogien. Pierhitungan sieliengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran 22 

2. Analisis Data Akhir (Posttiest) 

a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk m iengietahui apakah data dari 

kielas kontrol dan ieksp ierimien normal atau tidak. Uji normalitas pada 

pienielitian ini mienggunakan uji Kolmogorov-smirnov diengan 

bantuan softwarie IBM SPSS viersi 23, d iengan kritieria uji: 

a) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pr ietiest bierdistribusi 

normal. 

b) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pr ietiest bierdistribusi 

tidak normal. 

Bierdasarkan hasil pierhitungan diengan SPSS d iengan uji 

Kolmogorov-Smirnov dipierolieh hasil signifikan untuk kielas kontrol 
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dan k ielas iekspierimien adalah 0,200 dan 0,137. S iehingga dapat 

disimpulkan bahwa data postt iest kielas kontrol dan kielas iekspierimien 

adalah bierdisitribusi normal. Untuk p ierhitungan sieliengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran 21 

2) Uji Liniearitas 

Uji liniearitas dilakukan untuk m iencari piersamaan garis r iegriesi 

variabel biebas tierhadap variabel tierikat. B ierdasarkan garis riegriesi 

t iersiebut sielanjutnya diuji signifikansi ko iefisiien garis riegriesi sierta 

liniearitasnya. Untuk m iempiermudah p ierhitungannya, pienieliti 

m ienggunakan SPSS v iersi 23. Dasar p iengambilan k ieputusan uji 

liniearitas: 

a) Jika nilai dieviation from liniearity Sig. > 0,05, maka ada 

hubungan yang lin iear siecara signifikan antara variabel biebas 

diengan variabel tierikat. 

b) Jika nilai dieviation from liniearity Sig. < 0,05, maka tidak ada 

hubungan yang lin iear siecara signifikan antara variabel biebas 

diengan variabel tierikat. 

Bierdasarkan hasil pierhitungan uji liniearitas m ienggunakan SPSS 

viersi 23, dip ierolieh hasil siebiesar 0,339, Sig. > 0,05. S iehingga dapat 

disimpulkan bahwa t ierdapat hungan yang liniear siecara signifikan 

antara piendiekatan matiematika r iealistik t ierhadap kiemampuan 

bierpikir krieatif siswa. Untuk pierhitungan sieliengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran 22 
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D. Hasil Ties K iemampuan Bierpikir Krieatif Siswa 

Untuk mielihat piengaruh piendiekatan Piendidikan matiematika riealistik 

t ierhadap kiemampuan bierpikir krieatif siswa, p ienieliti mienggunakan data priet iest 

dan posttiest k ielas iekspierimien. Soal disusun b ierdasarkan indikator kiemampuan 

bierpikir krieatif. Bierdasarkan riekapan nilai prietiest dan posttiest didapatkan nilai 

rata-rata untuk sietiap indikator adalah siebagai bierikut. 

Tabiel IV.7 

Nilai Rata-rata Priet iest dan Posttiest P ierindikator 

K ielas iEkspierimien 

Jienis 

ties 

Indikator Soal  

K ielancaran  K ieluwiesan  K ieaslian  Elaborasi  

Pr iet iest  14 15 16,8 9,6 

Postt iest  15,6 16,4 20 12,6 

 

Bierdasarkan tabiel t iersiebut tierjadi pieningkatan kiemampuan b ierpikir 

krieatif siswa, nilai rata-rata p ierindikator yang dipierol ieh siswa pada posttiest 

l iebih tinggi dibandingkan dari hasil prietiest. Untuk indikator kielancaran, tierjadi 

pieningkatan siebiesar 11,4%, untuk indikator kieluwiesan tierjadi pieningkatan 

siebiesar 9,33%, kiemudian untuk indikator kieaslian miengalami pieningkatan 

siebiesar 20% dan indikator kiebaruan tierjadi p ieningkatan siebiesar 31,25%. 

  Sielanjutnya untuk mielihat kritieria kiemampuan bierpikir krieatif siswa 

disajikan tabiel nilai ties prietiest dan posttiest siswa. 

Tabiel IV.8 

Nilai Priet iest dan Posttiest Siswa 

Jienis Ties Nilai Tiertinggi Nilai tier iendah M iean 

Prietiest 85 45 64,26 

Posttiest  95 55 74,26 
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 Pierbandingan nilai tiersiebut mienunjukkan bahwa nilai posttiest liebih 

tinggi dibandingkan nilai pr ietiest siswa. Hal ini m ienunjukkan bahwa 

kiemampuan bierpikir krieatif siswa miengalami pieningkatan sietielah dibierikan 

piendiekatan piendidikan matiematika riealistik.  

E. Uji Hipot iesis 

1. Koiefisiien Dietierminasi 

Tabiel IV.12 

Koiefisiien Dietierminasi 

 

 

 

 

  Bierdasarkan tabiel di atas, dip ierolieh nilai R siebiesar 0,837 artinya 

korielasi antara piendiekatan piendidikan matiematika riealistik (X) tierhadap 

kiemampuan bierpikir krieatif siswa siebiesar 0,837. Nilai r pada tabiel di atas 

dapat diartikan bahwa, t ierdapat hubungan yang kuat antara piendiekatan 

Piendidikan matiematika riealistik (X) tiehadap k iemampuan bierpikir krieatif 

(Y) siswa. Hasil kuadrat dari koiefisiien korielasi r2 (r squarie) adalah siebiesar 

0,631 artinya piersientasie piengaruh piendiekatan piendidikan matiematika 

riealistik (X) tierhadap kiemampuan bierpikir Kr ieatif siswa (Y) atau koiefisiien 

dietierminan adalah 63,1%, siedangkan sisanya dip iengaruhi olieh variabiel 

lainnya. 

 

 

Modiel Summary 

Mod iel R R Squarie 

Adjustied R 

Squarie 

Std. iError of thie 

iEstimatie 

1 .837a .631 .689 6.768 

a. Priedictors: (Constant), PMR 
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2. Uji Riegr iesi Liniier Siedierhana 

Analisis r iegriesi siedierhana digunakan untuk miengietahui p iengaruh 

siecara liniear antara variabiel biebas diengan variabiel tierikat. Dalam 

pierhitungan tiersiebut, akan didapat koiefisi ien korielasi yang mienunjukkan 

kie ieratan hubungan antara dua variabel. Adapun klasifikasi untuk ko iefisiien 

korielasi dapat dilihat pada tab iel di bawah ini. 

Tabiel IV.10 

Klasifikasi Nilai r 

Skor  Katiegori  

0,00 < 𝑟 < 0,20 Hubungan sangat liemah 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Hubungan l iemah 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,60 Hubungan siedang 

0,60 ≤ 𝑟 < 0,80 Hubungan kuat 

0,80 ≤ 𝑟 < 1,00 Hubungan sangat kuat 

 

Bierikut hasil analisis r iegriesi liniear siedierhana variabiel piendiekatan 

Piendidikan matiematika riealistik (X) tierhadap kiemampuan bierpikir krieatif 

siswa (Y) diengan m ienggunakan aplikasi SPSS v iersi 23, siebagai b ierikut. 

Tabiel IV.11 

Riegr iesi Liniear Siedierhana dan Uji t 

Coiefficiientsa 

Modiel 

Unstandardizied Coiefficiients 

Standardizied 

Coiefficiients 

t Sig. B Std. iError Bieta 

1 (Constant) 22.432 6.888  3.257 .003 

PMR .807 .105 .837 7.663 .000 

a. D iepiendient Variablie: Bierpikir_krieatif 

  

Bierdasarkan tabiel di atas dapat dikietahui bahwa nilai konstanta (∝) 

adalah 22,432 dan koiefisiien piendiekatan Piendidikan matiematika r iealistik 
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(𝑏) adalah 0,807. Adapun piersamaan riegriesinya adalah 𝑌̂ = 22,432 +

0,807(𝑋) dari piersamaan di atas dapat diartikan bahwa: 

a) Nilai konstanta (∝) siebiesar 22,432 artinya jika nilai variab iel 

piendiekatan p iendidkan matiematika riealistik adalah 0, maka k iemampuan 

bierpikir krieatifnya siebiesar 22,432. 

b) Nilai koiefisi ien variabiel p iendiekatan piendidikan matiematika r iealistik (𝑏) 

siebiesar 0,807 artinya jika variabiel piend iekatan piendidkan mat iematika 

riealistik mieningkat 1 satuan, maka kiemampuan bierpikir krieatif akan 

m ieningkat siebiesar 0,807. 

3. Uji t 

Bierdasarkan tabiel IV.8 di atas dipierol ieh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 siebiesar 7,663. Nilai 

t iersiebut jika dibandingkan diengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 siebiesar 2,007, maka 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 7,663 > 2,007. Siehingga diengan d iemikian dapat 

disimpulkan bahwa “Tierdapat Piengaruh yang signifikan P iendiekatan 

Piendidikan Matiematika Riealistik Tierhadap Kiemampuan Bierpikir Krieatif 

Siswa Di Kielas VII SMP N iegieri 3 Bilah Barat” diengan p iengaruh yang 

signifikan siebiesar 63,1%. 

F. P iembahasan Hasil P ienielitian 

Pienielitian ini dilaksanakan di SMP N iegieri 3 Bilah Barat Kabupatien 

Labuhanbatu. T ierdapat 2 kielas yang mienjadi sampiel pienielitian yaitu kielas 

kontrol dan kielas iekspierimien. Masing-masing k ielas miemiliki siswa siebanyak 

27 orang. Pada bagian ini akan diuraikan d ieskripsi dan intierpriets data siebagai 
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hasil pienielitian. Dieskripsi data dilakukan tierhadap kiemampuan bierpikir krieatif 

siswa yang diajar diengan piendiekatan Piendidikan matiematika riealistik.  

Bierdasarkan hasil pienielitian yang sudah didapat, hasil m ienunjukkan 

bahwa k iedua sampiel yaitu kielas kontrol dan iekspierimien mierupakan sampiel 

yang bierasal dari latar b ielakang yang sama atau homog ien, dibuktikan diengan 

uji normalitas dan homogienitas pada pr ietiest di k ielas kontrol maupun 

iekspierimien. Hasil p ierhitungan nilai rata-rata priet iest pada kielas kontrol = 65,93 

dan kielas ieksprimien = 64,26. Kiemudian untuk hasil postt iest yang tielah 

dilakukan untuk miengietahui tingkat kiemampuan bierpikir krieatif siswa 

dipierolieh nilai rata-rata pada kielas kontrol = 71,48 siedangkan kielas iekspierimien 

= 74,26.  

Sielanjutnya bierdasarkan pienyajian dan analisis data yang sudah dilakukan 

m ienunjukkan bahwa adanya pierbiedaan yang signifikan antara t hitung diengan 

ttabiel. Hasil analisis diengan uji t dipierol ieh t hitung = 7,663 dan dikietahui nilai t tabiel 

diengan pieluang 5% dan dkn = (27 + 27) - 2 = 52 dipierolieh t tabiel = 2,007 maka 

H0 ditolak dan Ha ditierima yang artinya tierdapat piengaruh yang signifikan 

pienggunaan piendiekatan piendidikan matiematika riealistic tierhadap kiemampuan 

bierpikir krieatif siswa di kielas VII SMP Niegieri 3 Bilah Barat. 

Piendiekatan Piendidikan matiematika riealistik dapat miempiengaruhi 

kiemampuan bierpikir krieatif siswa diengan adanya pieningkatan nilai yang 

dipierolieh siswa. Siswa yang diajar diengan piendiekatan Piendidikan matiematika 

riealistik hasilnya liebih baik dibanding d iengan konv iensional. Salah satu 

kieunggulan piendiekatan ini ialah, m iembierikan k iesiempatan pada siswa untuk 
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m iembangun siendiri piengietahuannya dari masalah kont iekstual yang dibierikan, 

siehingga siswa dib ieri piengalaman bielajar yang b ierharga, siebab p ienilaian bukan 

bierasal dari hasil akhir, mielainkan dari bagaimana cara siswa m ieniemukan dan 

m ienyiel iesaikan masalah.48 

Sielain itu, piendiekatan Piendidikan matiematika riealistik mieniekankan pada 

pienggunaan bienda-bienda atau pieristiwa yang bierkaitan diengan kiehidupan 

siehari-hari siehingga siswa dapat bierpieran aktif dalam m iencari dan 

m iengumpulkan informasi, siswa tidak hanya s iekiedar dapat mienjawab soal 

namun siswa juga dapat m ienggunakan kiemampuan bierpikir krieatifnya dalam 

m iembierikan idie (fluiency), mienggunakan banyak cara dalam m ienyieliesaikan 

masalah kontiekstual (fliexibility), sierta mampu miemunculkan idie-idie baru 

(originalitas) dan mampu mierincikannya dalam mienyiel iesaikan masalah 

matiematis.49 

Hal ini s iejalan d iengan pienielitian yang dilakukan ol ieh Abdullah Subhih 

Yusuf yang m ienyatakan bahwa tierdapat p iengaruh piendiekatan Piendidikan 

matiematika riealistik tierhadap kiemampuan b ierpikir krieatif siswa, dimana pada 

uji t dipierolieh dari output SPSS pada bagian sig(2-tailied) yaitu 0,000 liebih kiecil 

dari daierah kritis yaitu 0,05, maka H1 ditierima. Kiesamaan pada pienielitian ini 

yaitu nilai miean pada k ielas ieksp ieriman liebih b iesar dibanding nilai m iean kielas 

 
 

48 Roro Tsabita Imanisa dan Adang effendi, “Implementasi Pendekatan Realistics 

Mathematics education (RME) untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Siswa”, J-KIP: Jurnal Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 3, (2022). Hlm.9 
49 Muhammad Jamalul Huda dan Muhammad Nur Huda, “Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa pada Realistics Mathematics Education”, Jambura elementary Education Journal”, Vol. 2, 

No. 2, (2021), Hlm.6 
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kontrol. Hal ini mienandakan bahwa adanya p iengaruh piendiekatan Piendidikan 

matiematika riealistik tierhadap kiemampuan bierpikir krieatif siswa. Adapun 

pierbiedaan dari pienielitian ini yaitu, analisis uji instrum ien yang digunakan. 

Pienieliti mienggunakan uji validitas, rieliabilitas, uji daya piembieda dan Tingkat 

kiesukaran soal siedangkan pienielitian siebielumnya hanya mienggunakan uji 

validitas dan rieliabilitas saja. 

Sielain itu pienielitian yang dilakukan ol ieh Tarisa Arianda, yang 

m ienyatakan bahwa pienierapan modiel piembielajaran trieffingier diengan prinsip 

RMiE dapat miempiengaruhi kiemampuan b ierpikir krieatif dan inovatif siswa. 

Hasil uji hipotiesis yang dilakukan didapat hasil Sig s iebiesar 0,000 < 0,05 yang 

artinya tierdapat pierbiedaan nilai kiemampuan b ierpikir krieatif dan inovatif siswa 

siebielum dan siesudah dibierikan modiel piembielajaran trieffingier d iengan prinsip 

RMiE. Pienielitian olieh Irma Ayuwati dkk, mienyatakan bahwa piendiekatan 

piembielajaran matiematika riealistik b ierpiengaruh baik tierhadap k iemampuan 

bierpikir krieatif siswa hal ini dibuktikan d iengan hasil nilai rata-rata yang 

dipierolieh siswa yaitu 77,5. T ierdapat pierbiedaan yang signifikan antara k ielas 

kontrol diengan kielas iekspierimien dapat dilihat mielalui rata-rata nilai posttiest 

kielas iekspierimien diengan kielas control b ierturut-turut yaitu 77,5 dan 48,91.50 

 

 

 
 

50 Irma Ayuwanti dkk, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran matematika Realistik 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif”, Jurnal Ilmiah Multi Sciences, Vol. 16, No.2, (2024). Hlm. 

6 
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G. K ietierbatasan P ienielitian 

Siemua tahapan pienielitian tielah dilakukan siesuai d iengan langkah-langkah 

yang sudah ditietapkan dalam mietodologi p ienielitian. Pielaksanaan pienielitian 

juga dilakukan diengan pienuh kiehati-hatian sierta diengan langkah-langkah yang 

siesuai d iengan prosiedur tahapan p ienielitia. Hal ini dilakukan agar miendapatkan 

hasil siebaik mungkin. Mieskipun d iemikian dalam pielaksanaan pienielitian, 

dirasakan adanya kietierbatasan, diantaranya s iebagai bierikut: 

1. Pienielitian ini hanya b ierfokus pada p ielajaran matiematika khususnya pada 

matieri himpunan pada bagian m ienientukan irisan, gabungan, dan s ielisih 

himpunan, siehingga b ielum dapat dilihat hasilnya pada pokok matieri 

piembahasan himpunan yang l iebih luas dan matieri matiematika lainnya. 

2. Dalam pros ies piembielajaran banyak siswa yang m ielakukan k ieributan dan 

kurang fokus dikar ienakan masih jarang m ielakukan p iembielajaran siecara 

bierkielompok. 

3. Biebierapa siswa kurang aktif dalam pros ies p iembielajaran dikarienakan waktu 

pielaksanaan pienielitian dilakukan pada siang hari. Dalam pelaksanaan 

penelitian kedua kelas, dilakukan secara bergantian di waktu pagi dan siang 

hari, sehingga mempengaruhi hasil penelitian. 
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BAB V 

P iENUTUP 

A. K iesimpulan  

Bierdasarkan pienielitian dan analisis data yang t ielah dilakukan, maka pienieliti 

dapat mienarik kiesimpulan yaitu tierdapat piengaruh yang signifikan piendiekatan 

Piendidikan matiematika riealistic tierhadap k iemampuan bierpikir krieatif siswa di 

kielas VII SMP N iegieri 3 Bilah Barat. Hal ini dapat dibuktikan d iengan hasil uji 

hipotiesis yang m ienierangkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 7,663 > 2,007. Hasil 

pierhitungan tiersiebut mienyatakan bahwa H0 ditolak dan Ha ditierima. Diengan 

diemikian tierdapat piengaruh p iendiekatan Piendidikan matiematika r iealistic 

t ierhadap kiemampuan bierpikir krieatif siswa di kielas VII SMP Niegieri 3 Bilah 

Barat. 

B. Saran  

Bierdasarkan hasil pienielitian yang sudah dilakukan, maka t ierdapat biebierapa 

saran dari pien ieliti diantaranya yaitu: 

1. Bagi siswa, diharapkan dapat m ieningkatkan kiesadran untuk sielalu aktif 

dalam prosies piembielajaran dan bierusaha untuk dapat mienyukai 

piembielajaran matiematika, siebab m iemiliki banyak manfaat yang dapat 

ditierapkan dalam kiehidupan siehari-hari. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat m iemotivasi siswa dalam prosies piembielajaran 

matiematika dan sielalu m ienggunakan stratiegi piembielajaran yang biervariasi 

agar tiercapainya tujuan piembielajaran diengan baik. 
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3. Bagi Pienieliti lain, diharapkan dapat miembierikan wawasan dan piengalaman 

yang baik dalam mienierapkan piendiekatan p iendidikan matematika realistik 

serta lebih mampu mengkondisikan siswa agar memperoleh hasil yang lebih 

baik.  
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 Lampiran 1 

Instrumen Soal Pretest 

Prosedur pengerjaan: 

• Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban 

• Waktu pengerjaan selama 40 menit 

• dilarang mencontek dan melihat buku  

jawablah soal dengan benar 

1. Di sekolahmu terdapat ekstrakurikuler seni dan olahraga. Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler seni 

sebanyak 20 anak, sedangkan yang mengikuti ekstrakurikuler olahraga sebanyak 30 orang dan 13 

anak mengikuti keduanya. Berapakah jumlah siswa yang hanya mengikuti kelompok seni? serta 

jelaskan menurut bahasamu sendiri apa yang dimaksud dengan irisan dari 2 kelompok tersebut! 

 

2. Di sebuah playground, terdapat 35 anak yang sedang bermain. Diketahui 18 anak sedang bermain 

ayunan, 25 anak sedang bermain perosotan, dan 10 anak bermain ayunan dan perosotan. Berapa 

banyak anak yang hanya bermain ayunan atau hanya bermain perosotan? 

 

3. Sebuah toko bunga memiliki 45 tangkai bunga mawar, 40 tangkai bunga anggrek, dan 15 tangkai 

bunga tulip. Diketahui 20 bunga merupakan bunga mawar dan anggrek, 15 tangkai bunga merupakan 

anggrek dan bunga tulip, dan 5 buku merupakan bunga mawar dan tulip. Buatlah bentuk 

matematikanya, serta sajikan ke dalam bentuk diagram venn! 

 

4. Di sebuah sekolah, terdapat 100 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler (ekskul). Dari jumlah 

tersebut, 90 siswa mengikuti ekskul olahraga, 60 siswa mengikuti ekskul seni, dan 20 siswa 

mengikuti keduanya. Hitunglah jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga atau hanya 

mengikuti ekskul seni! 

 

5. Di sebuah desa, terdapat 130 orang yang gemar menonton film, 95 orang yang gemar menonton 

drama Korea, dan 70 orang yang gemar menonton keduanya. Sebuah perusahaan video streaming 

ingin mengetahui target iklan yang tepat untuk menjangkau orang-orang yang gemar menonton film 

atau drama Korea, tetapi tidak keduanya. Buatlah model matematika menggunakan konsep irisan, 

gabungan, dan selisih himpunan untuk menentukan target iklan tersebut! 

 

Kunci Jawaban Instrument Pretest 

No Jawaban Skor 

1 Dik: kelompok matematika = P 

Kelompok sains = Q 

n(P) = 20 

n(Q) = 30 

n(P ∩ Q) = 13 

 

 

 

 



 

 
 

Dit: n(Q) - n(P ∩ Q) = …? 

Pengertian irisan dari 2 kelompok …? 

Jawab: 

                  P           Q 

 

 

             7        13         17 

 

 

                   n(A ∩ B) 

 

• n(Q) - n(P ∩ Q) = 30 – 13 

= 17 anak 

• Irisan dari kedua kelompok tersebut adalah himpunan anggota 

yang tergabung di kedua kelompok tersebut secara bersamaan 

• Kesimpulan: jadi banyak anak yang hanya mengikuti ekskul 

seni adalah sebanyak 17 orang. 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Dik: Ayunan     = A 

Perosotan  = B 

S = 35 

n(A) = 18 (jumlah anak yang bermain ayunan) 
n(B) = 25 (jumlah anak yang bermain perosotan) 

n(A ∩ B) = 10 (jumlah anak yang bermain ayunan dan 

perosotan) 

Dit: Hitung banyaknya anak yang hanya bermain ayunan atau 

hanya bermain perosotan: 

Jawab: 

Cara 1: menggunakan diagram venn 

                                                      

                 A           B 

 

 

            8        10       15 

 

 
                n(A ∩ B) 

 

• Yang hanya bermain ayunan 

18 − 10 = 8 

• Yang hanya bermain perosotan 

25 − 10 = 15 

Cara 2: menggunakan operasi himpunan 

• Anak yang hanya bermain ayunan 

𝑛(𝐴) − n(A ∩  B) = 18 − 10 

        = 8 anak 

• Anak yang hanya bermain perosotan 

𝑛(𝐴) − n(A ∩  B) = 25 − 10 

= 15 

Kesimpulan: 

Jadi jumlah anak yang hanya bermain ayunan adalah sebanyak 8 

orang, sedangkan yang hayan bermain perosotan sebanyak 15 

orang. 
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3 Dik: Membuat permisalan  

Bunga mawar        = A 

Bunga anggrek      = B 

Bunga tulip      = C 

Menggeneralisasi kedalam bentuk matematika 

• n(A) = 45 (jumlah bunga mawar) 

• n(B) = 40 (jumlah bunga anggrek) 

• n(C) = 15 (jumlah bunga tulip) 

• n(A ∩ B) = 20 (jumlah bunga mawar dan anggrek) 

• n(B ∩ C) = 15 (jumlah buku anggrek dan tulip) 

• n(A ∩ C) = 5 (jumlah buku mawar dan tulip) 

                       A             B 

 

                   25       20         20 

 

                     n(A ∩ B) = 20 

 

 

 

 

 

 

 

                      B           C  

 

                   25        15       

 

                  n(B ∩ C) = 15 

 

                        A          C 

 

                  40         5        10 

 

                   n(A ∩ C) = 5 
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4 Dik: Menuliskan apa saja yang diketahui  



 

 
 

• Ekskul olahraga = P 

• Ekskul seni = Q 

• S = 100 

• n(P) = 90 

• n(Q) = 60 

• n(P ∩ Q) = 20 

Dit: hitung jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga 

atau hanya mengikuti ekskul seni 

Jawab: 

Cara 1: menggunakan diagram venn 

• yang hanya mengikuti ekskul olahraga 

90 − 20 = 70 

• yang hanya mengikuti ekskul seni 

60 − 20 = 40 

                P           Q 

 

 

          70       20        40 

 

 

n(P ∩ Q) = 20 

cara 2: menggunakan operasi himpunan 

• jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga 

𝑛(𝑃) − n(P ∩ Q) = 90 − 20 

= 70 siswa 

• jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul seni 

𝑛(𝑃) − n(P ∩ Q) = 60 − 20 

= 40 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

• kesimpulan: 

jadi jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga 

sebanyak 70 siswa, sedangkan yang hanya mengikuti ekskul 

seni sebanyak 40 siswa 
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5 Dik: Membuat permisalan dari 2 himpunan 

• Gemar nonton film = S 

• Gemar drakor = T 

Mengubah kedalam bentuk matematika 

• n(S) = 130 

• n(T) = 95 

• n(S ∩ T) = 70 

Dit: Menyelesaikan persoalan 

Target iklan yang tepat adalah orang-orang yang termasuk 

dalam himpunan S ∪ T - (S ∩ T) 

➢ S ∪ T − (S ∩ T) = 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

➢ (S ∪ T) − S ∩ T = 

➢ (n(𝑆) + n(𝑇)) − n(S ∩ T) = 

➢ 130 + 95 – 70  

➢ 155 orang 

Kesimpulan:  

Jadi target iklan yang tepat untuk menjangkau orang-orang yang 

gemar nonton film dan drama korea tapi tidak keduanya adalah 

sebanyak 155 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 2 

Instrument Post Test 

 

Prosedur pengerjaan: 

• Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban 

• Waktu pengerjaan selama 40 menit 

• dilarang mencontek dan melihat buku  

jawablah soal dengan benar 

1. Di sekolahmu terdapat kelompok matematika dan kelompok sains. Siswa yang mengikuti kelompok 

matematika sebanyak 25 anak, sedangkan yang mengikuti kelompok sains sebanyak 30 orang dan 15 

anak mengikuti keduanya. Berapakah jumlah siswa yang hanya mengikuti kelompok sains? serta 

jelaskan menurut bahasamu sendiri apa yang dimaksud dengan irisan dari 2 kelompok tersebut! 

 

2. Di sebuah taman, terdapat 30 anak yang sedang bermain. Diketahui 15 anak sedang bermain ayunan, 

20 anak sedang bermain perosotan, dan 8 anak bermain ayunan dan perosotan. Berapa banyak anak 

yang hanya bermain ayunan atau hanya bermain perosotan? 

 

3. Sebuah toko buku memiliki 50 buku fiksi, 40 buku non-fiksi, dan 20 buku komik. Diketahui 15 buku 

merupakan buku fiksi dan non-fiksi, 10 buku merupakan buku non-fiksi dan komik, dan 5 buku 

merupakan buku fiksi dan komik. Buatlah bentuk matematikanya, serta sajikan ke dalam bentuk 

diagram venn! 

 

4. Di sebuah sekolah, terdapat 200 siswa yang mengikuti ekstrakurikuler (ekskul). Dari jumlah tersebut, 

100 siswa mengikuti ekskul olahraga, 80 siswa mengikuti ekskul seni, dan 40 siswa mengikuti 

keduanya. Hitunglah jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga atau hanya mengikuti 

ekskul seni! 

 

5. Di sebuah desa, terdapat 120 orang yang gemar menonton film, 90 orang yang gemar menonton 

drama Korea, dan 60 orang yang gemar menonton keduanya. Sebuah perusahaan video streaming 

ingin mengetahui target iklan yang tepat untuk menjangkau orang-orang yang gemar menonton film 

atau drama Korea, tetapi tidak keduanya. Buatlah model matematika menggunakan konsep irisan, 

gabungan, dan selisih himpunan untuk menentukan target iklan tersebut! 

 

Kunci Jawaban Instrumen Post Test 

No Jawaban Skor 

1 Dik: kelompok matematika = A 

Kelompok sains = B 

n(A) = 25 

n(B) = 30 

n(A ∩ B) = 15 

 

 

 

 



 

 
 

Dit: n(B) - n(A ∩ B) = …? 

Pengertian irisan dari 2 kelompok …? 

Jawab: 

                    A          B 

 

 

                25      15       25 

 

 

• n(B) - n(A ∩ B) = 30 – 15 

= 15 anak 

• Irisan dari kedua kelompok tersebut adalah himpunan anggota 

yang tergabung di kedua kelompok tersebut secara bersamaan. 

• Kesimpulan: jadi jumlah anak yang hanya mengikuti kelompok 

sains adalah sebanyak 15 anak. 
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2 Dik: Ayunan     = A 

Perosotan  = B 

n(A) = 15 (jumlah anak yang bermain ayunan) 

n(B) = 20 (jumlah anak yang bermain perosotan) 

n(A ∩ B) = 8 (jumlah anak yang bermain ayunan dan 

perosotan) 

Dit: Hitung banyaknya anak yang hanya bermain ayunan atau 

hanya bermain perosotan: 

Jawab: 

cara 1: menggunakan diagram venn 

• yang hanya bermain ayunan 

𝟏𝟓 − 𝟖 = 𝟕  

• yang hanya bermain perosotan 

𝟐𝟎 − 𝟖 = 𝟏𝟐 

 

 

                A           B 

 

              7        8        12 

 

               n(A ∩ B) 

cara 2: menggunakan operasi himpunan 

• Anak yang hanya bermain ayunan 

𝑛(𝐴) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) = 15 − 8 = 7 anak 
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• Anak yang hanya bermain perosotan 

𝑛(𝐵) − 𝑛(𝐴 ∩ 𝐵) = 20 − 8 = 12 anak 

Kesimpulan: 

Jadi jumlah anak yang hanya bermain ayunan adalah 7 orang, 

sedangkan anak yang hanya bermain perosotan sebanyak 12 

orang. 

3 Dik: Membuat permisalan  

Buku fiksi         = A 

Buku non-fiksi = B 

Buku komik      = C 

Menggeneralisasi kedalam bentuk matematika 

• n(A) = 50 (jumlah buku fiksi) 

• n(B) = 40 (jumlah buku non-fiksi) 

• n(C) = 20 (jumlah buku komik) 

• n(A ∩ B) = 15 (jumlah buku fiksi dan non-fiksi) 

• n(B ∩ C) = 10 (jumlah buku non-fiksi dan komik) 

• n(A ∩ C) = 5 (jumlah buku fiksi dan komik) 

Menyajikan kedalam bentuk diagram venn 

 

                 A             B 

 

 

             35       15        25 

 

 

                        n(A ∩ B) 

 

 

                 A           C         

 

 

              45      5        15 

 

 

 

                 n(A ∩ C) 

 

 

                 B           C 

 

 

           30        10      10 

 

 

 

                 n(B ∩ C) 
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4 Dik: Menuliskan apa saja yang diketahui 

• Ekskul olahraga = P 

• Ekskul seni = Q 

• n(P) = 100 

• n(Q) = 80 

• n(P ∩ Q) = 40 

Dit: hitung jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga 

atau hanya mengikuti ekskul seni 

Jawab:  

Cara 1: menggunakan diagram venn 

                P           Q 

 

           60       40      40 

 

                n(P ∩ Q) 

• yang hanya mengikuti ekskul olahraga 

100 − 40 = 60 

• yang hanya mengikuti ekskul seni 

80 − 40 = 40 

Cara 2: menggunakan operasi himpunan 

• Jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul olahraga 

𝑛(𝑃) − 𝑛(𝑃 ∩ Q) = 

100 − 40 = 60 

• Jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul seni 

𝑛(𝑄) − 𝑛(𝑃 ∩ Q) = 

80 − 40 = 40 

Kesimpulan: Jadi jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul 

olahraga adalah sebanyak 60 siswa. Sedangkan 

jumlah siswa yang hanya mengikuti ekskul seni 

adalah sebanyak 40 siswa. 
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5 Dik: Membuat permisalan dari 2 himpunan 

• Gemar nonton film = A 

• Gemar drakor = B 

Mengubah kedalam bentuk matematika 

• n(A) = 120 

• n(B) = 90 

• n(A∩ B) = 60 

Dit: Menyelesaikan persoalan 

 

 

 

 

 

4 



 

 
 

Target iklan yang tepat adalah orang-orang yang termasuk 

dalam himpunan A ∪ B - (A ∩ B) 

➢ A ∪ B − (A ∩ B) = 

➢ (A ∪ B) − A ∩ B = 

➢ (n(A) + n(B)) − n(A ∩ B) = 

➢ 120 + 90 – 60  

➢ 150 

Kesimpulan:  

Jadi target iklan yang tepat untuk menjangkau orang-orang yang 

gemar nonton film dan drama korea tapi tidak keduanya adalah 

sebanyak 150 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 4 

LEMBAR VALIDASI SOAL 

PENGARUH PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK  

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA  

DI KELAS VII SMP NEGERI 3 BILAH BARAT 

 

A. Identitas Validator 

Nama Validator : A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 

NIP  : 199310102023211031 

B. Petunjuk  

1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat 

2. Berilah penilaian dengan memberikan tanda centang (✓) pada kolom yang tersedia. 

3. Apabila terdapat saran ataupun komentar tentang soal yang telah tersedia, dapat ditulis pada 

kolom saran ataupun komentar yang telah disediakan. 

4. Mohon mengisi kolom kesimpulan mengenai soal ini apakah layak untuk uji coba tanpa revisi 

atau layak uji coba lapangan dengan revisi kecil 

C. Table Penilaian 

No Pertanyaan  
Penilaian  

SB B C K SK 

 Kualitas Soal      

1 Pertanyaan dalam soal sudah jelas dan mudah 

dipahami 
     

2 Soal-soal sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 

PMRI 
     

3 Butir soal mampu menggali kemampuan berpikir 

kreatif siswa 
     

 Kualitas Penyusunan Soal      

4 Kontruk soal sudah sesuai dengan aspek-aspek 

berpikir kreatif 
     

5 Terdapat variasi dalam soal yang disajikan      

6 Tingkat kesulitan soal sesuai dengan kemampuan 

siswa 
     

 Relevansi dengan PMRI      

7 Butir soal sudah mengintegrasikan prinsip-prinsip 

PMRI dengan baik 
     

8 Butir soal sudah menggunakan konteks nyata sesuai      



 

 
 

dengan pendekatan PMRI 

 

Keterangan: 

SB : Sangat Baik (skor 5) 

B : Baik (skor 4) 

C : Cukup (skor 3) 

K : Kurang (skor 2) 

SK : Sangat Kurang (skor 1) 

D. Komentar dan Saran 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

............................................................................................................................ 

E. Kesimpulan 

Butir soal ini dinyatakan: 

1. Layak untuk uji coba tanpa revisi 

2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi kecil 

(mohon lingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/ Ibu) 

 

Padangsidimpuan, …………………… 2024 

 

 

 

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 

NIP. 19851025 201503 2 004 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 5 

SURAT VALIDASI 

 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama Validator : A. Naashir M, Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 

Pekerjaan : Dosen Matematika 

 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap soal untuk kelengkapan penelitian yang 

berjudul: 

PENGARUH PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA DI KELAS VII SMP NEGERI 3 BILAH 

BARAT. 

Yang disusun oleh: 

Nama : Dwi Anindy Dalimunthe 

Nim : 2020200004 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan : Tadris/ Pendidikan Matematika 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut: 

1. 

2. 

3. 

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk menyempurnakan 

dalam memperoleh kulitas instrument tes yang baik. 

 

Padangsidimpuan,            Juni  2024 

 

 

 

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 

NIP. 19851025 201503 2 004 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 6 

LEMBAR VALIDASI 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

PENGARUH PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK  

TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA  

DI KELAS VII SMP NEGERI 3 BILAH BARAT 

 

A. Identitas Validator 

Nama Validator : A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 

NIP  : 19851025 201503 2 004 

B. Petunjuk 

1. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Bilah Barat 

2. Berilah penilaian dengan memberika tanda centang (✓) pada kolom yang tersedia. 

3. Apabila terdapat saran ataupun komentar tentang modul yang telah tersedia, dapat ditulis 

pada kolom saran ataupun komentar yang telah disediakan. 

4. Mohon mengisi kolom kesimpulan mengenai modul ini apakah layak untuk uji coba tanpa 

revisi atau layak uji coba lapangan dengan revisi kecil. 

C. Tabel Penilaian 

No 
Aspek 

Penilaian 
Indikator 

Skor 

SB B C K SK 

1 Kejelasan dan 

kelengkapan 

materi 

materi disajikan dengan jelas dan 

mudah dipahami 
     

Contoh-contoh yang diberikan 

relevan dan membantu pemahaman 
     

Definisi dan konsep-konsep dasar 

dijelaskan dengan baik. 
     

2 Relevansi dan 

aktualitas 

Materi 

 

Materi yang disajikan relevan 

dengan kurikulum merdeka 
     

Materi himpunan dapat diterapkan 

dengan kehidupan sehari-hari 
     

Modul mengintegrasikan teknologi 

atau contoh-contoh kekinian. 
     

3 Keterbacaan 

dan bahasa 

Bahasa yang digunakan pada 

modul mudah dimengerti oleh 

siswa 

     

Teks tidak mengandung kesalahan 

tata bahasa atau ejaan 
     

Modul menarik dan 

mempertahankan minat siswa 
     

4 Kesesuaian 

dengan 

kurikulum 

Modul mendukung tujuan 

kurikulum merdeka untuk 

menigkatkan kemandirian belajar 

     

Modul memberikan ruang bagi 

siswa untuk berpikir kritis dan 
     



 

 
 

merdeka kreatif 

Kegiatan dan latihan dalam modul 

mendorong partisipasi aktif siswa 
     

 

Keterangan:  

SB : Sangat Baik (skor 5) 

B : Baik (skor 4) 

C : Cukup (skor 3) 

K : Kurang (skor 2) 

SK : Sangat Kurang (skor 1) 

 

D. Komentar dan Saran 

.......................................................................................................................... 

 

.......................................................................................................................... 

 

.......................................................................................................................... 

 

E. Kesimpulan 

Modul Ajar ini dinyatakan 

1. Layak uji coba tanpa revisi 

2. Layak untuk uji coba lapangan dengan revisi kecil 

*(mohon lingkari nomor sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu) 

 

Padangsidimpuan,            Juni 2024 

 

 

 

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 

NIP. 19851025 201503 2 004 

  



 

 
 

Lampiran 7 

SURAT VALIDASI 

 

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama validator : A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 

Pekerjaan : Dosen Matematika 

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap modul ajar  untuk kelengkapan penelitian 

yang berjudul: 

PENGARUH PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA DI KELAS VII SMP NEGERI 3 BILAH 

BARAT 

 

Yang disusun oleh: 

Nama : Dwi Anindy Dalimunthe 

Nim : 2020200004 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan : Tadris/ Pendidikan Matematika 

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut 

1. 

2. 

3. 

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk 

menyempurnakan dalam memperoleh kulitas instrument tes yang baik. 

 

 

Padangsidimpuan,            Juni 2024 

 

 

 

A. Naashir M. Tuah Lubis, S.Pd.I., M.Pd 

NIP. 19851025 201503 2 004 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 8 

Daftar Nilai Uji Coba Instrumen Pretest 

 

No 
Kode 

Siswa 

Nomor Butir Soal 
jumlah nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 

1 siswa 1 2 2 3 1 1 9 45 

2 siswa 2 4 4 1 1 3 13 65 

3 siswa 3 4 3 2 3 2 14 70 

4 siswa 4 2 1 2 2 2 9 45 

5 siswa 5 2 1 2 1 2 8 40 

6 siswa 6 2 2 2 2 2 10 50 

7 siswa 7 3 4 3 3 2 15 75 

8 siswa 8 4 3 4 3 3 17 85 

9 siswa 9 2 1 1 1 1 6 30 

10 siswa 10 3 2 4 3 2 14 70 

11 siswa 11 2 1 1 1 1 6 30 

12 siswa 12 4 3 2 3 2 16 80 

13 siswa 13 4 2 2 3 1 12 60 

14 siswa 14 3 4 1 2 2 12 60 

15 siswa 15 4 2 3 2 3 14 70 

16 siswa 16 4 1 2 2 2 11 55 

17 siswa 17 3 3 3 3 3 15 75 

18 siswa 18 3 4 3 1 2 13 65 

19 siswa 19 4 4 4 1 2 15 75 

20 siswa 20 3 3 3 3 2 14 70 

 Jumlah  62 50 48 41 40 243 1215 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 9 

Daftar Nilai Uji Coba Instrumen Posttest 

No 
Kode 

Siswa 

Nomor Butir Soal 
jumlah nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 

1 siswa 1 4 3 2 3 2 14 70 

2 siswa 2 4 2 3 3 1 13 65 

3 siswa 3 3 2 1 2 3 11 55 

4 siswa 4 2 1 2 1 2 8 40 

5 siswa 5 2 4 4 1 2 13 65 

6 siswa 6 4 4 3 2 1 14 70 

7 siswa 7 3 2 4 2 1 12 60 

8 siswa 8 2 1 2 1 2 8 40 

9 siswa 9 4 4 3 3 3 17 85 

10 siswa 10 4 4 4 3 2 17 85 

11 siswa 11 3 3 3 3 3 15 75 

12 siswa 12 2 2 2 1 1 8 40 

13 siswa 13 2 3 2 3 1 11 55 

14 siswa 14 3 3 2 3 3 14 70 

15 siswa 15 4 4 3 3 3 17 85 

16 siswa 16 3 2 4 2 1 12 60 

17 siswa 17 2 2 2 3 2 11 55 

18 siswa 18 2 3 2 4 1 12 60 

19 siswa 19 3 3 4 3 3 16 80 

20 siswa 20 3 2 2 2 1 10 50 

 Jumlah  59 54 54 48 38 253 1265 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 10 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Pretest 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 jumlah 

S1 Pearson Correlation 1 .485* .261 .411 .476* .762** 

Sig. (2-tailed)  .030 .267 .072 .034 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

S2 Pearson Correlation .485* 1 .277 .181 .424 .720** 

Sig. (2-tailed) .030  .237 .445 .062 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

S3 Pearson Correlation .261 .277 1 .334 .326 .622** 

Sig. (2-tailed) .267 .237  .150 .160 .003 

N 20 20 20 20 20 20 

S4 Pearson Correlation .411 .181 .334 1 .274 .643** 

Sig. (2-tailed) .072 .445 .150  .242 .002 

N 20 20 20 20 20 20 

S5 Pearson Correlation .476* .424 .326 .274 1 .656** 

Sig. (2-tailed) .034 .062 .160 .242  .002 

N 20 20 20 20 20 20 

jumlah Pearson Correlation .762** .720** .622** .643** .656** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .003 .002 .002  

N 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Keterangan: dikatakan valid jika r hitung > r tabel 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.706 5 

 

Keterangan: dikatakan reliebel jika r hitung > r tabel 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 11 

Uji Validitas dan Reliabilitas Posttest 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 jumlah 

S1 Pearson Correlation 1 .502* .324 .390 .217 .738** 

Sig. (2-tailed)  .024 .163 .089 .358 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

S2 Pearson Correlation .502* 1 .419 .451* .278 .831** 

Sig. (2-tailed) .024  .066 .046 .236 .000 

N 20 20 20 20 20 20 

S3 Pearson Correlation .324 .419 1 .026 -.040 .547* 

Sig. (2-tailed) .163 .066  .914 .867 .013 

N 20 20 20 20 20 20 

S4 Pearson Correlation .390 .451* .026 1 .196 .632** 

Sig. (2-tailed) .089 .046 .914  .408 .003 

N 20 20 20 20 20 20 

S5 Pearson Correlation .217 .278 -.040 .196 1 .495* 

Sig. (2-tailed) .358 .236 .867 .408  .026 

N 20 20 20 20 20 20 

jumlah Pearson Correlation .738** .831** .547* .632** .495* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .013 .003 .026  

N 20 20 20 20 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Keterangan: dikatakan valid jika r hitung > r tabel 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.659 5 

 

Keterangan: dikatakan reliebel jika r hitung > r tabel 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 12 

Tingkat Kesukaran Instrumen Pretest 

Statistics 

 S1 S2 S3 S4 S5 

N Valid 20 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.10 2.50 2.40 2.05 2.00 

 

Rata-rata skor 3.10 2.50 2.40 2.05 2.00 

Skor maks 4 4 4 4 3 

TK 0.77 0,62 0,60 0,51 0,66 

kriteria mudah sedang sedang sedang sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 13 

Uji Daya Beda Instrumen Pretest 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S1 8.95 6.471 .585 .609 

S2 9.55 5.839 .465 .666 

S3 9.65 6.661 .406 .683 

S4 10.00 7.053 .402 .681 

S5 10.05 7.418 .536 .647 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 14 

Uji Tingkat Kesukaran Posttest 

Statistics 

 S1 S2 S3 S4 S5 

N Valid 20 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 2.95 2.70 2.70 2.40 1.90 

Maximum 4 4 4 4 3 

 

Rata-rata skor 2.95 2.70 2.70 2.40 1.90 

Skor maks 4 4 4 3 3 

TK 0.73 0,67 0,67 0,80 0,63 

kriteria mudah sedang sedang mudah sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 15 

Uji Daya Beda Instrumen Posttest 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

S1 9.70 5.589 .558 .542 

S2 9.95 4.682 .664 .468 

S3 9.95 6.366 .264 .675 

S4 10.25 5.987 .390 .617 

S5 10.75 6.724 .226 .685 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 16 

Daftar Nilai Pretest Kelas Kontrol 

No 
Kode 

Siswa 

Nomor Butir Soal 
jumlah nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 

1 siswa 1 3 2 3 2 1 11 55 

2 siswa 2 3 2 3 3 2 13 65 

3 siswa 3 4 3 2 1 2 12 60 

4 siswa 4 4 3 3 3 2 15 75 

5 siswa 5 3 3 3 3 2 14 70 

6 siswa 6 2 4 3 2 3 14 70 

7 siswa 7 2 3 4 3 1 13 65 

8 siswa 8 4 2 2 2 2 12 60 

9 siswa 9 2 2 2 2 2 10 50 

10 siswa 10 4 3 3 4 2 16 80 

11 siswa 11 3 2 2 3 1 11 55 

12 siswa 12 3 3 2 2 1 11 55 

13 siswa 13 3 2 1 1 2 9 45 

14 siswa 14 3 3 1 2 2 11 55 

15 siswa 15 4 2 2 2 1 11 55 

16 siswa 16 4 2 4 4 3 17 85 

17 siswa 17 3 3 4 3 3 16 80 

18 siswa 18 3 3 3 2 2 13 65 

19 siswa 19 4 3 2 2 2 13 65 

20 siswa 20 4 3 2 3 3 15 75 

21 siswa 21 3 3 3 3 3 15 75 

22 siswa 22 2 3 3 3 3 14 70 

23 siswa 23 3 2 1 3 3 12 60 

24 siswa 24 3 4 3 3 2 15 75 

25 siswa 25 3 3 3 4 2 15 75 

26 siswa 26 4 4 3 3 2 16 80 

27 siswa 27 3 3 2 3 1 12 60 

jumlah 86 75 69 71 55 356 1780 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 17 

Daftar Nilai Pretest Kelas Ekperimen 

No 
Kode 

Siswa 

Nomor Butir Soal 
jumlah nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 

1 siswa 1 4 3 3 3 2 15 75 

2 siswa 2 3 2 3 3 2 13 65 

3 siswa 3 4 3 2 2 1 12 60 

4 siswa 4 3 3 2 2 1 11 55 

5 siswa 5 3 4 4 3 2 16 80 

6 siswa 6 4 4 3 3 2 16 80 

7 siswa 7 3 3 3 3 3 15 75 

8 siswa 8 3 2 2 1 1 9 45 

9 siswa 9 3 3 4 3 2 15 75 

10 siswa 10 3 3 2 2 1 11 55 

11 siswa 11 2 2 2 2 1 9 45 

12 siswa 12 3 3 2 2 2 12 60 

13 siswa 13 2 2 2 2 2 10 50 

14 siswa 14 4 3 3 3 3 16 80 

15 siswa 15 4 3 2 3 1 13 65 

16 siswa 16 3 3 4 1 2 13 65 

17 siswa 17 3 4 3 2 1 13 65 

18 siswa 18 3 3 3 2 1 12 60 

19 siswa 19 2 2 3 1 1 9 45 

20 siswa 20 3 4 4 3 2 16 80 

21 siswa 21 4 4 3 3 3 17 85 

22 siswa 22 3 3 4 2 2 14 70 

23 siswa 23 3 2 1 1 1 8 40 

24 siswa 24 3 2 4 2 2 13 65 

25 siswa 25 3 3 3 3 3 15 75 

26 siswa 26 4 3 2 2 2 13 65 

27 siswa 27 2 3 2 2 2 11 55 

jumlah 84 79 75 61 48 347 1735 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 18 

Daftar Nilai Posttest Kelas Kontrol 

No 
Kode 

Siswa 

Nomor Butir Soal 
jumlah nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 

1 siswa 1 3 4 3 2 2 14 70 

2 siswa 2 3 2 3 3 3 14 70 

3 siswa 3 4 3 2 1 2 12 60 

4 siswa 4 4 3 3 3 2 15 75 

5 siswa 5 4 3 3 3 2 15 75 

6 siswa 6 2 4 3 2 3 14 70 

7 siswa 7 3 3 4 3 2 15 75 

8 siswa 8 4 2 2 2 2 12 60 

9 siswa 9 2 2 3 2 2 11 55 

10 siswa 10 4 4 3 4 3 18 90 

11 siswa 11 3 2 2 3 1 11 55 

12 siswa 12 3 3 2 2 2 12 60 

13 siswa 13 3 3 3 2 2 13 65 

14 siswa 14 4 3 3 2 3 15 75 

15 siswa 15 4 2 2 2 1 11 55 

16 siswa 16 4 3 4 4 3 18 90 

17 siswa 17 3 3 4 3 3 16 80 

18 siswa 18 3 3 3 2 2 13 65 

19 siswa 19 4 3 2 2 3 14 70 

20 siswa 20 4 3 4 3 3 17 85 

21 siswa 21 4 3 3 3 3 16 80 

22 siswa 22 3 4 3 3 3 16 80 

23 siswa 23 3 2 2 3 3 13 65 

24 siswa 24 3 4 3 3 2 15 75 

25 siswa 25 4 3 3 4 2 16 80 

26 siswa 26 4 4 3 3 3 17 85 

27 siswa 27 3 3 2 3 2 13 65 

jumlah 92 81 77 72 64 386 1930 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 19 

Daftar Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

No 
Kode 

Siswa 

Nomor Butir Soal 
jumlah nilai 

S1 S2 S3 S4 S5 

1 siswa 1 4 4 3 3 2 16 80 

2 siswa 2 4 2 3 3 3 15 75 

3 siswa 3 4 3 2 2 1 12 60 

4 siswa 4 3 3 2 2 2 12 60 

5 siswa 5 4 4 4 4 3 19 95 

6 siswa 6 4 4 3 4 3 18 90 

7 siswa 7 4 3 3 3 3 16 80 

8 siswa 8 3 3 3 2 2 13 65 

9 siswa 9 4 3 4 3 3 17 85 

10 siswa 10 3 3 2 2 1 11 55 

11 siswa 11 4 3 2 2 2 13 65 

12 siswa 12 3 3 3 2 2 13 65 

13 siswa 13 4 2 2 2 2 12 60 

14 siswa 14 4 4 3 4 3 18 90 

15 siswa 15 4 3 2 3 2 14 70 

16 siswa 16 4 3 4 2 2 15 75 

17 siswa 17 3 4 3 2 2 14 70 

18 siswa 18 4 3 4 3 3 17 85 

19 siswa 19 4 3 3 2 2 14 70 

20 siswa 20 3 4 4 3 3 17 85 

21 siswa 21 4 4 4 4 3 19 95 

22 siswa 22 4 3 4 2 2 15 75 

23 siswa 23 3 2 2 2 2 11 55 

24 siswa 24 3 2 4 2 2 13 65 

25 siswa 25 4 4 3 3 3 17 85 

26 siswa 26 4 3 4 3 3 17 85 

27 siswa 27 4 3 2 2 2 13 65 

jumlah 100 85 82 71 63 401 2005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 20 

Deskripsi Data Awal (pretest) dan Data Akhir (Posttest) 

A. Pretest 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

KONTROL Mean 65.93 2.016 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 61.78  

Upper Bound 70.07  

5% Trimmed Mean 66.03  

Median 65.00  

Variance 109.687  

Std. Deviation 10.473  

Minimum 45  

Maximum 85  

Range 40  

Interquartile Range 20  

Skewness -.048 .448 

Kurtosis -.894 .872 

EKSPERIMEN Mean 64.26 2.427 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 59.27  

Upper Bound 69.25  

5% Trimmed Mean 64.45  

Median 65.00  

Variance 159.046  

Std. Deviation 12.611  

Minimum 40  

Maximum 85  

Range 45  

Interquartile Range 20  

Skewness -.239 .448 

Kurtosis -.873 .872 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

B. Posttest 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

KONTROL Mean 71.48 1.994 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 67.38  

Upper Bound 75.58  

5% Trimmed Mean 71.37  

Median 70.00  

Variance 107.336  

Std. Deviation 10.360  

Minimum 55  

Maximum 90  

Range 35  

Interquartile Range 15  

Skewness .047 .448 

Kurtosis -.838 .872 

EKSPERIMEN Mean 74.26 2.337 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 69.45  

Upper Bound 79.06  

5% Trimmed Mean 74.18  

Median 75.00  

Variance 147.507  

Std. Deviation 12.145  

Minimum 55  

Maximum 95  

Range 40  

Interquartile Range 20  

Skewness .117 .448 

Kurtosis -1.156 .872 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 21 

Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

a. Pretest  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KONTROL .140 27 .186 .960 27 .364 

EKSPERIMEN .136 27 .200* .950 27 .211 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Posttest  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

KONTROL .114 27 .200* .955 27 .289 

EKSPERIMEN .147 27 .137 .943 27 .145 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 22 

Uji Homogenitas Pretest 

Test of Homogeneity of Variances 

kemampuan berpikir kreatif   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.587 1 52 .447 

 

Uji Linearitas Data Akhir 

ANOVA Table 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Berpikir_kreatif * 

PMR 

Between Groups (Combined) 3110.185 9 345.576 8.103 .000 

Linearity 2689.955 1 2689.955 63.075 .000 

Deviation 

from Linearity 
420.231 8 52.529 1.232 .339 

Within Groups 725.000 17 42.647   

Total 3835.185 26    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 23 

Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji t 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .837a .631 .689 6.768 

a. Predictors: (Constant), PMR 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2689.955 1 2689.955 58.721 .000b 

Residual 1145.231 25 45.809   

Total 3835.185 26    

a. Dependent Variable: Berpikir_kreatif 

b. Predictors: (Constant), PMR 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 22.432 6.888  3.257 .003 

PMR .807 .105 .837 7.663 .000 

a. Dependent Variable: Berpikir_kreatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 24 

Dokumentasi  

a. Jawaban Posttest Kelas Kontrol 

         

b. Jawaban Posttest Kelas Eksperimen 

      

  



 

 
 

     

  



 

 
 

 

 

Pemberian Pretest Pada Kelas Eksperimen 

 

 

Pemberian Pretest Pada Kelas Kontrol 

 

 



 

 
 

 

Pembagian Kelompok Pada Kelas Eksperimen 

 

 

Memberi Perlakuan Pada Kelas Eksperimen 

 

 



 

 
 

 

Mengerjakan LKPD Kelas Eksperimen 

 

Pemberian Materi Pada Kelas Kontrol 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 3 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023 MATEMATIKA 

KELAS VII SMP NEGERI 3 BILAH BARAT 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Dwi Anindy Dalimunthe 

Instansi : SMP Negeri 3 Bilah Barat 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase / Kelas : D / VII 

Topik : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

❖ Mengetahui pengertian himpunan, anggota himpunan dan bukan himpunan serta 
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
2) Berkebinekaan global, 
3) Bergotong-royong, 

4) Mandiri, 
5) Bernalar kritis, dan 
6) Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

❖ Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2018 matematika SMP/ MTs Kelas VII: Buku Guru, Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan. 

❖ Media, dan alat pembelajaran: laptop, proyektor, whiteboard, dan spidol 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 
❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu 
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 
memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN DAN PENDEKATAN 

❖ Model Pembelajaran: Pembelajaran Kontekstual 
❖ Pendekatan Pembelajaran: Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Menggeneralisasi konsep irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan dengan 

cermat. 

2. Menentukan irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan dengan tepat. 



 

 
 

 

 

3. Menyajikan irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan pada diagram Venn 

dengan cermat. 

4. Memecahkan masalah yang berhubungan dengan konsep himpunan menggunakan 

diagram Venn dengan teliti. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Memahami pengertian irisan, gabungan, dan selisih dua himpunan setelah menganalisis 
dan menggeneralisasi masalah yang diberikan 

2. Memahami cara menyajikan irisan, gabungan, dan selisih dua himpunandalam bentuk 
diagram Venn. 

3. Memahami cara memecahkan masalah yang behubungan dengan konsep himpunan 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Mempelajari matematika sama dengan mempelajari kehidupan kita seharihari. Tanpa disadari 

matematika ada di sekeliling kita, misalnya dalam pertemanan dan pergaulan. 

1. Kadang kamu bergaul di lapangan seperti main bola dengan temanteman. Kadang, 

kamu juga bergaul dengan teman-teman yang gemar main Mobile Legend. Jika kamu 

perhatikan, saat kamu bermain sepak bola atau Mobile Legend adakah temanmu yang 

menggemari keduanya atau menggemari salah satunya? Dalam matematika hal ini 

disebut sebagai irisan? 

2. Suatu saat mungkin kamu mengundang semua temanmu untuk merayakan sesuatu, 

misalnya dalam perayaan ulang tahun (bagi yang merayakan). Tentu semua teman akan 

kamu undang baik teman bermain bola, Mobile Legend, ataupun teman sekelas. 

Pernahkan kamu cermati, diantara mereka adakah yang sebelumnya belum saling 

mengenal? Dalam matematika, hal ini disebut sebagai gabungan. 

3. Saat kamu sedang bermain dengan teman-teman, salah satu temanmu mengajak untuk 

pergi ke suatu tempat atau melakukan sesuatu. Misalkan ada sebagian di antara 

temanmu tidak ikut pergi. Pernah kamu perhatikan hal demikian? Tahukah kamu? 

Dalam matematika hal ini disebut sebagai selisih himpunan 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

1. Pertemuan 1: Operasi pada Himpunan 

Kegiatan Waktu 
Profil Pelajar 

Pancasila 

Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan aktivitas rutin di kelas, yakni 
mengucapkan salam, menyapa siswa, dan absensi siswa. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan gambaran umum 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

3. Guru mempersilahkan siswa untuk duduk berkelompok sesuai 
kelompok yang sudah dibuat 

4. Sebelum masuk ke kegiatan inti, setiap kelompok menampilkan 

yel-yel terlebih dahulu untuk mencairkan suasana 

 

 

 

15 menit 

Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan 

berakhlak mulia 

Kegiatan Inti 

1. Orientasi peserta didik pada masalah 
a. Guru  membagikan  satu  LKPD  kepada  masing-masing 

 

50 menit 

Gotong royong, 

bernalar kritis, dan 

kreatif 



 

 
 

 

 

kelompok. 

b. Guru menyajikan video pembelajaran terkait materi yang akan

 dipelajari (https://youtu.be/hh9Fq- 

eDDmE?si=L0g5IMXai9_Q0Rqy) 

c. Peserta didik menyimak masalah yang ada pada LKPD yang 

sudah dibagikan. 
2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

a. Guru memastikan setiap anggota kelompok memahami tugas 
masing-masing. 

b. Peserta didik berdiskusi dan membagi tugas untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan. 

3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

a. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam diskusi 
kelompok. 

b. Peserta didik melakukan penyelidikan, pengumpulan data, 
dan penyelesaian setiap masalah yang disajikan dalam LKPD 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

a. Guru mengingatkan peserta didik bahwa hasil pengisian 
LKPD akan dipresentasikan di depan kelas. 

b. Peserta didik melakukan diskusi untuk menyelesaikan setiap 

masalah yang diberikan pada LKPD dan hasilnya akan 
dipresentasikan di depan kelas. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

a. Guru mempersilahkan salah satu kelompok untuk maju ke 
depan dan melakukan presentasi hasil pekerjaannya. 

b. Jika tidak ada kelompok yang maju, guru akan melakukan 
pengundian dengan menggunakan fasilitas Wheel of Name 

yang dapat diakses melalui tautan https://wheelofnames.com 

c. Guru mengajak peserta didik untuk memberikan penghargaan 
kepada setiap kelompok yang telah melakukan presentasi 

serta memfasilitasi terjadinya diskusi untuk memberikan 
masukan kepada setiap kelompok yang presentasi 

d. Bersama peserta didik, guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

  

Penutup 

1. Peserta didik mengerjakan posttest berupa soal essay 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya yakni memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan konsep himpunan menggunakan diagram 
Venn 

3. Pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam 

 

 

15 menit 

 

 

Mandiri, bernalar 

kritis, dan kreatif 

 

Pertemuan ke-2: Memecahkan masalah yang berhubungan dengan konsep himpunan 

menggunakan diagram Venn dengan teliti 

Kegiatan Waktu 
Profil Pelajar 

Pancasila 

Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan aktivitas rutin di kelas, yakni 

mengucapkan salam, menyapa siswa, dan absensi siswa. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan gambaran umum 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

 

 

15 menit 

Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan 

berakhlak mulia 

https://youtu.be/hh9Fq-eDDmE?si=L0g5IMXai9_Q0Rqy
https://youtu.be/hh9Fq-eDDmE?si=L0g5IMXai9_Q0Rqy
https://wheelofnames.com/


 

 
 

 

 

3. Guru mempersilahkan siswa untuk duduk berkelompok sesuai 

kelompok yang sudah dibuat 

4. Sebelum masuk ke kegiatan inti, setiap kelompok menampilkan 

yel-yel terlebih dahulu untuk mencairkan suasana 

  

Kegiatan Inti 

1. Orientasi peserta didik pada masalah 

a. Guru membagikan satu LKPD kepada masing-masing 

kelompok. 

b. Peserta didik menyimak masalah yang ada pada LKPD 

yang sudah dibagikan. 

2. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

a. Guru memastikan setiap anggota kelompok memahami tugas 

masing-masing. 

b. Peserta didik berdiskusi dan membagi tugas untuk 

menyelesaikan masalah yang diberikan. 

3. Membimbing penyelidikan individual dan kelompok 

a. Guru memantau keterlibatan peserta didik dalam diskusi 

kelompok. 

b. Peserta didik melakukan penyelidikan, pengumpulan data, dan 

penyelesaian setiap masalah yang disajikan dalam LKPD 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

a. Guru mengingatkan peserta didik bahwa hasil pengisian 

LKPD akan dipresentasikan di depan kelas. 

b. Peserta didik melakukan diskusi untuk menyelesaikan setiap 

masalah yang diberikan pada LKPD dan hasilnya akan 

dipresentasikan di depan kelas. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

a. Guru mempersilahkan salah satu kelompok untuk maju ke 

depan dan melakukan presentasi hasil pekerjaannya. 

b. Jika tidak ada kelompok yang maju, guru akan melakukan 

pengundian dengan menggunakan fasilitas Wheel of Name 

yang dapat diakses melalui tautan https://wheelofnames.com 

c. Guru mengajak peserta didik untuk memberikan penghargaan 

kepada setiap kelompok yang telah melakukan presentasi 

serta memfasilitasi terjadinya diskusi untuk memberikan 

masukan kepada setiap kelompok yang presentasi. 

d. Bersama peserta didik, guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

50 menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gotong royong, 

bernalar kritis, dan 

kreatif 

Penutup 

1. Peserta didik mengerjakan posttest berupa soal essay 

2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya yakni memecahkan masalah yang berhubungan 

dengan konsep himpunan menggunakan diagram Venn 

3. Pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam 

 

 

15 menit 

 

 

Mandiri, bernalar 

kritis, dan kreatif 

https://wheelofnames.com/


 

 
 

 

2. E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian 

Himpunan adalah koleksi objek atau elemen yang terdefinisi dengan jelas dan berbeda. Objek 

dalam himpunan disebut elemen atau anggota. Notasi himpunan biasanya menggunakan kurung 

kurawal {} dan elemen-elemen dipisahkan dengan koma. Misalnya, himpunan A yang berisi 

angka 1, 2, dan 3 ditulis sebagai A = {1, 2, 3}. 

2. Jenis-jenis Himpunan 

a. Himpunan Kosong: Himpunan yang tidak memiliki elemen, dilambangkan 

dengan simbol ∅ atau {}. 

b. Himpunan Berhingga: Himpunan dengan jumlah elemen yang dapat dihitung. 

Misalnya, A = {1, 2, 3}. 

c. Himpunan Tak Berhingga: Himpunan dengan elemen yang tidak terbatas. 

Misalnya, himpunan bilangan asli {1, 2, 3, ...}. 

3. Notasi dan Simbol Himpunan 

a. Anggota Himpunan: Jika x adalah anggota himpunan A, ditulis x ∈ A. 

b. Bukan Anggota Himpunan: Jika x bukan anggota himpunan A, ditulis x ∉ A. 

c. Himpunan Bagian: Himpunan A disebut himpunan bagian dari himpunan B jika 

semua elemen A juga elemen B, ditulis A ⊆ B. 

d. Himpunan Semesta: Himpunan yang mencakup semua elemen yang dibicarakan 

dalam suatu konteks, biasanya dilambangkan dengan huruf U. 

4. Operasi Himpunan 

a. Irisan 

Irisan dari dua himpunan A dan B, dilambangkan dengan notasi A ∩ B (dibaca "A irisan B"), 

adalah himpunan yang berisi semua anggota yang dimiliki oleh kedua himpunan A dan B secara 

bersamaan. 

Contoh: A = {1, 2, 3, 4} dan B = {3, 4, 5, 6} 

Jawab: A ∩ B = {3, 4} 

b. Gabungan 

Gabungan dari dua himpunan A dan B, dilambangkan dengan A ∪ B (dibaca "A gabungan B"), 

adalah himpunan yang berisi semua anggota yang terdapat dalam himpunan A, himpunan B, 

atau keduanya. 

Contoh: A = {1, 2, 3, 4} dan B = {3, 4, 5, 6} 

Jawab: A ∪ B = {1, 2, 3, 4, 5, 6) 



 

 
 

 

 

 

c. Selisih 

Selisih dari dua himpunan A dan B, dilambangkan dengan A - B (dibaca "A dikurangi B"), 

adalah himpunan yang berisi semua anggota yang dimiliki oleh himpunan A tetapi tidak 

dimiliki oleh himpunan B. 

Contoh: A = {1, 2, 3, 4} dan B = {3, 4, 5, 6} Jawab: A – B = {1, 

2} 

5. Kesimpulan 

Himpunan dan operasi pada himpunan adalah konsep dasar dalam matematika yang digunakan 

untuk menyatakan dan mengelola koleksi objek. Operasi irisan, gabungan, dan selisih membantu 

dalam analisis dan manipulasi himpunan dalam berbagai aplikasi matematika dan ilmu 

pengetahuan. 

F. Penilaian 

3. Pengetahuan 

a. Teknik : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Soal Essay 

c. Kisi-kisi : Terlampir 

4. Keterampilan 

a. Teknik : Tes Tertulis 

b. Bentuk instrument : Soal Essay 

c. Kisi-kisi : Terlampir 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

Berbasis Pendidikan Matematika Realistik 

Tujuan pembelajaran: 1. Menggeneralisasi konsep irisan, gabungan, dan selisih dari dua 

himpunan dengan cermat 

2.  Menentukan irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunanan 

dengan tepat 

3. Menyajikan irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan pada 

diagram Venn dengan cermat 

 

 

Nama Kelompok:………………………………………………………………… Ketua Kelompok: 

………………………………………………………………………………….. Nama Kelompok: 1. 

……………………………………………………………………………… 

2. ……………………………………………………………………………… 

3. ………………………………………………………………………………. 

4. ………………………………………………………………………………. 

5. ……………………………………………………………………………… 

Petunjuk Pengisian LKPD 

1. Bacalah setiap instruksi pada LKPD dengan cermat 

2. Agar diskusi berjalan dengan baik, sebelum mengerjakan LKPD ini susun pembagian tugas 

untuk masing-masing anggota kelompok 

3. Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk mengerjakan LKPD dalam waktu 30 menit. 

Selanjutnya, setiap kelompok akan melakukan presentasi di depan kelas atau presentasi 

melalui rekaman video yang harus diunggah ke Youtube. 

4. Pada awal dan akhir kegiatan, setiap anggota kelompok diwajibkan mengisi pre-test, post-

test, dan kuesioner 

5. Bekerjalah dengan ikhlas dan gembira serta belajarlah dengan sungguhsungguh 

karena kesuksesan sedang menunggumu di masa yang akan datang. 



 

 
 

 

 

 

5. Masalah 1: 

 

Simaklah gambar di bawah ini! 

 
 

 

 

 

Gambar yang kalian lihat di atas 

merupakan jenis-jenis hewan. Lalu 

apa kaitannya dengan pembelajaran 

kita kali ini? 

Untuk itu lengkapi dulu 

pernyataan berikut! 

 

 

 

Berikut ini jenis-jenis hewan: 

 
 

 

Nama: 

Jenis: 

 

 

Nama: 

Jenis: 

 

 

Nama: 

Jenis: 

 

 

Nama: 

Jenis: 

Orientasi Pada Siswa 

Mengorganisasikan Peserta didik Untuk Belajar 



 

 
 

 

 

 

 

Nama: 

Jenis: 

 

Nama: 

Jenis: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Pemakan Tumbuhan Pemakan Daging 
 

 

 

Berdasarkan informasi yang sudah kamu kumpulkan, silahkan 

pindahkan setiap hewan pada bagian berikut. Pindahkan sesuai 

jenis masing-masing hewan! 



 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

Pemakan Tumbuhan Pemakan daging 
 

Membimbing Penyelidikan Individu Maupun Kelompok 

 

Hmm… ada hewan yang 

memiliki dua jenis, 

dimasukin kemana yaa? 

Coba masukin ke dua- 
duanya tapi gak bisa 

Kalian gak perlu bingung! 

Aku punya solusinya 

Yuk simak penjelasannya! 

 

 

 

Pertama-tama kita 



 

 
 

 

 

 

Untuk mempermudah kita dalam menyelesaikannya, pertama-tama kita ganti nama-nama 

hewan di atas menjadi huruf abjad. Lalu tugas kalian adalah meletakkan huruf-huruf tersebut 

kedalam diagram venn disamping 

6. Pemakan tumbuhan (herbivora): A 

Pemakan daging (karnivora): B 

• Sapi : 

• Kambing  : 

• Harimau : 

• Ular : 

• Panda : 

• Buaya : 

 

Sekarang, kita lanjutkan untuk menggeneralisasi pengertian irisan, gabungan, dan selisih dua 

himpunan. Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini! 
 

 

 

Irisan (∩) 

Irisan dua himpunan A dan B adalah himpunan yang memuat 

elemen-elemen yang sama-sama ada di himpunan A dan B. 

Contoh: 𝐴 = {1,2,3,4} 𝑑𝑎𝑛 𝐵 = {3,4,5,6} 

𝐴 ∩ B = {3,4} 

𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎 𝐴 𝑖𝑟𝑖𝑠 𝐵 

Selanjutnya 
tempatkan hewan 
sesuai jenisnya 

Untuk hewan yang memiliki jenis pemakan 
tumbuhan dan pemakan daging, 

tempatkan pada lingkaran yang diarsir 

S 

K 

H 

U 

P 

B 

S … … 



 

 
 

 

 

 

Gabungan (∪) 

Gabungan dua himpunan A dan B adalah himpunan yang 

memuat semua elemen yang ada di himpunan A maupun B, 

tanpa ada elemen yang diulang. 

Contoh:𝐴 = {1,2,3,4} 𝑑𝑎𝑛 𝐵 = {3,4,5,6} 

𝐴 ∪ B = {1,2,3,4,5,6} 

 

 

Selisih (∖ ) 

Selisih himpunan A dan B adalah himpunan yang memuat 

semua elemen yang ada di himpunan A, kecuali elemen- 

elemen yang juga ada di himpunan B. 

Contoh: 𝐴 = {1,2,3,4} 𝑑𝑎𝑛 𝐵 = {3,4,5,6} 

𝐴 ∖ B = 1,2 

𝑑𝑖𝑏𝑎𝑐𝑎 𝐴 𝑚𝑖𝑛𝑢𝑠 𝐵 

 

7. Masalah 2: 

1. Diketahui himpunan A= {1,3,5,7,9}, himpunan B= {2,3,5,7,11} himpunan semesta 

S= {x| x < 15, x bilangan cacah}. Sajikan masalah di atas dalam bentuk diagram Venn, 

kemudian nyatakan himpunanhimpunan berikut ini: 

a. A ∩ B 

b. A ∪ B 

c. 𝐴 ∖ 𝐵 

Penyelesaian: 
 

 

a. A ∩ B = ………………………………….. 

b. A ∪ B = ………………………………….. 

c. 𝐴 ∖ 𝐵 = ………………………………….. 

2. Diketahui, suatu himpunan dinyatakan dalam suatu diagram Venn.berikut ini: 

Berdasarkan diagram venn di samping nyatakan himpunan-himpunan berikut ini: 

b. P ∩ Q 

c. Q ∖ P 

S 

• 0 

P 

2 

3 

1 

5 

Q 

8 

• 7 

4 

6 
9 

S 

a. P 



 

 
 

 

 

Penyelesaian: 

a. P = ……………………………….. 

b. P ∩ Q = ……………………………….. 

c. Q ∖P = ……………………………….. 

8. Masalah 3: 

Simaklah masalah berikut ini! Baca dengan seksama dan kumpulkan informasi-informasi untuk 

memecahkan masalah berikut: 
 

Penyelesaian: 

Untuk mempermudah penulisan himpunannya ubahlah setiap nama siswa menjadi huruf atau symbol 

tertentu. Misalnya, Andini diubah menjadi a, Budi menjadi b , dan sebagainya. Misalkan S= pengurus 

OSIS yang menghadiri rapat, A= pengurus IRMA yang menghadiri rapat dan B= pengurus Pramuka 

yang menghadiri rapat, maka penulisan himpunannya adalah: 

a. S = {a, b, d, … … c ................................................. } 

b. A = {i, r, ........................ } 

c. B = {t, n, ....................... } 

Selanjutnya sajikan dalam bentuk diagram venn. Berdasarkan diagram venn yang kalian buat, jawablah 

pertanyaan di bawah ini: 

a. Pengurus OSIS yang bukan merupakan pengurus Irma dan Pramuka sebanyak … 

siswa 

b. Pengurus Pramuka saja sebanyak … siswa 

c. Pengurus IRMA dan Pramuka sebanyak … siswa 

 

 

 

 

 

Dalam rapat persiapan memperingati Maulid Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wa 

sallam, pengurus OSIS mengundang pengurus IRMA (Ikatan Remaja Masijid) dan 

Pramuka untuk melakukan rapat. Rapat ini tidak dihadiri Pembina OSIS karena sedang 

melaksanakan tugas lain dari sekolah, sehingga rapat dipimpin oleh ketua OSIS. 

Walaupun demikian, rapat pun berjalan dengan baik. Ada yang menarik dari rapat ini, 

ternyata perwakilan pengurus IRMA yang hadir adalah para pengurus OSIS. Begitupun 

dengan perwakilan pengurus Pramuka juga merupakan pengurus OSIS. Selain itu, 

beberapa diantara mereka merupakan pengurus OSIS, IRMA, dan Pramuka. Berikut ini 

nama-nama perwakilan pengurus organasis dalam rapat ini: 

1. OSIS diwakili oleh Andini, Budi, Diva, Farhan, Ghani, Imam, Jessica, Misella, 

Niko, Putri, Rafly, Syifa, Taufik, Yulia, dan Zahra. 

2. IRMA diwakili oleh Imam, Rafly, Syifa, Andini, Farhan, Diva, dan Budi. 

3. Pramuka diwakil oleh Taufik, Niko, Diva, Syifa, Rafly, dan Jessica 

Berdasarkan informasi di atas, sajikanlah masalah ini dalam bentuk diagram Venn. 

Kemudian tentukan banyaknya siswa yang merupakan: 

a. Pengurus OSIS saja (bukan merupakan pengurus IRMA dan Pramuka) 

b. Pengurus Pramuka saja. 

c. Pengurus IRMA dan Pramuka 
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 2023 MATEMATIKA 

KELAS VII SMP NEGERI 3 BILAH BARAT 
 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Dwi Anindy Dalimunthe 

Instansi : SMP Negeri 3 Bilah Barat 

Tahun Penyusunan : Tahun 2024 

Jenjang Sekolah : SMP 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase / Kelas : D / VII 

Topik : Himpunan 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit (2 pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

❖ Mengetahui pengertian himpunan, anggota himpunan dan bukan himpunan serta 
menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan himpunan 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

7) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 
8) Berkebinekaan global, 
9) Bergotong-royong, 

10) Mandiri, 
11) Bernalar kritis, dan 
12) Kreatif. 

D. SARANA DAN PRASARANA 

❖ Sumber Belajar : (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi 

Republik Indonesia, 2018 matematika SMP/ MTs Kelas VII: Buku Guru, Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan. 

❖ Media, dan alat pembelajaran: laptop, proyektor, whiteboard, dan spidol 

E. TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 
❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat, 

mampu 
mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki keterampilan 
memimpin 

F. MODEL PEMBELAJARAN DAN PENDEKATAN 

❖ Model Pembelajaran: Pembelajaran Konvensional 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1. Menggeneralisasi konsep irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan dengan 

cermat. 

2. Menentukan irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan dengan tepat. 



 

 
 

 

 

3. Menyajikan irisan, gabungan, dan selisih dari dua himpunan pada diagram Venn 

dengan cermat. 

4. Memecahkan masalah yang berhubungan dengan konsep himpunan menggunakan 

diagram Venn dengan teliti. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

1. Memahami pengertian irisan, gabungan, dan selisih dua himpunan setelah menganalisis 
dan menggeneralisasi masalah yang diberikan 

2. Memahami cara menyajikan irisan, gabungan, dan selisih dua himpunandalam bentuk 
diagram Venn. 

3. Memahami cara memecahkan masalah yang behubungan dengan konsep himpunan 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

Mempelajari matematika sama dengan mempelajari kehidupan kita seharihari. Tanpa disadari 

matematika ada di sekeliling kita, misalnya dalam pertemanan dan pergaulan. 

1. Kadang kamu bergaul di lapangan seperti main bola dengan temanteman. Kadang, 

kamu juga bergaul dengan teman-teman yang gemar main Mobile Legend. Jika kamu 

perhatikan, saat kamu bermain sepak bola atau Mobile Legend adakah temanmu yang 

menggemari keduanya atau menggemari salah satunya? Dalam matematika hal ini 

disebut sebagai irisan? 

2. Suatu saat mungkin kamu mengundang semua temanmu untuk merayakan sesuatu, 

misalnya dalam perayaan ulang tahun (bagi yang merayakan). Tentu semua teman akan 

kamu undang baik teman bermain bola, Mobile Legend, ataupun teman sekelas. 

Pernahkan kamu cermati, diantara mereka adakah yang sebelumnya belum saling 

mengenal? Dalam matematika, hal ini disebut sebagai gabungan. 

3. Saat kamu sedang bermain dengan teman-teman, salah satu temanmu mengajak untuk 

pergi ke suatu tempat atau melakukan sesuatu. Misalkan ada sebagian di antara 

temanmu tidak ikut pergi. Pernah kamu perhatikan hal demikian? Tahukah kamu? 

Dalam matematika hal ini disebut sebagai selisih himpunan 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

9. Pertemuan 1: Operasi pada Himpunan 

Kegiatan Waktu 
Profil Pelajar 

Pancasila 

Pendahuluan 
1. Guru membuka kegiatan dengan aktivitas rutin di kelas, yakni 

mengucapkan salam, menyapa siswa, dan absensi siswa. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan gambaran umum 
kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

3. Guru mempersilahkan siswa untuk duduk berkelompok sesuai 
kelompok yang sudah dibuat 

4. Sebelum masuk ke kegiatan inti, setiap kelompok menampilkan 

yel-yel terlebih dahulu untuk mencairkan suasana 

 

 

 

15 menit 

Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan 

berakhlak mulia 

Kegiatan Inti 

1. menyampaikan tujuan pembelajaran 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
serta tentang informasi latar belakang pembelajaran. 

 

50 menit 

Gotong royong, 

bernalar kritis, dan 

kreatif 



 

 
 

 

 

2. Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi secara bertahap melalui metode ceramah. 

3. Membimbing pembelajaran 

Guru merencanakan dan membimbing pembelajaran. 
4. Mengecek pemehaman dan memberikan umpan balik 

guru mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas 

dengan baik dan memberikan umpan balik. 

  

Penutup 

1. Peserta didik mengerjakan posttest berupa soal essay 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya yakni memecahkan masalah yang 

berhubungan dengan konsep himpunan menggunakan diagram 
Venn 

3. Pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam 

 

 

15 menit 

 

 

Mandiri, bernalar 

kritis, dan kreatif 

 

Pertemuan ke-2: Memecahkan masalah yang berhubungan dengan konsep himpunan 

menggunakan diagram Venn dengan teliti 

Kegiatan Waktu 
Profil Pelajar 

Pancasila 

Pendahuluan 

1. Guru membuka kegiatan dengan aktivitas rutin di kelas, yakni 

mengucapkan salam, menyapa siswa, dan absensi siswa. 

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan gambaran umum 

kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

3. Guru mempersilahkan siswa untuk duduk berkelompok sesuai 

kelompok yang sudah dibuat 

4. Sebelum masuk ke kegiatan inti, setiap kelompok menampilkan 

yel-yel terlebih dahulu untuk mencairkan suasana 

 

 

15 menit 

Beriman, bertakwa 

kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan 

berakhlak mulia 

Kegiatan Inti 

1. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 
serta tentang informasi latar belakang pembelajaran. 

2. Menyajikan informasi 

Guru menyajikan informasi secara bertahap melalui metode ceramah. 

3. Membimbing pembelajaran 

Guru merencanakan dan membimbing pembelajaran. 

4. Mengecek pemehaman dan memberikan umpan balik 

guru mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas 
dengan baik dan memberikan umpan balik. 

 
 

Penutup  

1. Peserta didik mengerjakan posttest berupa soal essay 
2. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya yakni memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan konsep himpunan menggunakan diagram 

Venn. 

3. Pembelajaran ditutup dengan do’a dan salam 

 
 



 

 
 

 

 

10. E. Materi Pembelajaran 

6. Pengertian 

Himpunan adalah koleksi objek atau elemen yang terdefinisi dengan jelas dan berbeda. Objek 

dalam himpunan disebut elemen atau anggota. Notasi himpunan biasanya menggunakan kurung 

kurawal {} dan elemen-elemen dipisahkan dengan koma. Misalnya, himpunan A yang berisi 

angka 1, 2, dan 3 ditulis sebagai A = {1, 2, 3}. 

7. Jenis-jenis Himpunan 

a. Himpunan Kosong: Himpunan yang tidak memiliki elemen, dilambangkan 

dengan simbol ∅ atau {}. 

b. Himpunan Berhingga: Himpunan dengan jumlah elemen yang dapat dihitung. 

Misalnya, A = {1, 2, 3}. 

c. Himpunan Tak Berhingga: Himpunan dengan elemen yang tidak terbatas. 

Misalnya, himpunan bilangan asli {1, 2, 3, ...}. 

8. Notasi dan Simbol Himpunan 

a. Anggota Himpunan: Jika x adalah anggota himpunan A, ditulis x ∈ A. 

b. Bukan Anggota Himpunan: Jika x bukan anggota himpunan A, ditulis x ∉ A. 

c. Himpunan Bagian: Himpunan A disebut himpunan bagian dari himpunan B jika 

semua elemen A juga elemen B, ditulis A ⊆ B. 

d. Himpunan Semesta: Himpunan yang mencakup semua elemen yang dibicarakan 

dalam suatu konteks, biasanya dilambangkan dengan huruf U. 

9. Operasi Himpunan 

a. Irisan 

Irisan dari dua himpunan A dan B, dilambangkan dengan notasi A ∩ B (dibaca "A irisan B"), 

adalah himpunan yang berisi semua anggota yang dimiliki oleh kedua himpunan A dan B secara 

bersamaan. 

Contoh: A = {1, 2, 3, 4} dan B = {3, 4, 5, 6} 

Jawab: A ∩ B = {3, 4} 

b. Gabungan 

Gabungan dari dua himpunan A dan B, dilambangkan dengan A ∪ B (dibaca "A gabungan B"), 

adalah himpunan yang berisi semua anggota yang terdapat dalam himpunan A, himpunan B, 

atau keduanya. 

Contoh: A = {1, 2, 3, 4} dan B = {3, 4, 5, 6} 

Jawab: A ∪ B = {1, 2, 3, 4, 5, 6) 



 

 
 

 

 

 

c. Selisih 

Selisih dari dua himpunan A dan B, dilambangkan dengan A - B (dibaca "A dikurangi B"), 

adalah himpunan yang berisi semua anggota yang dimiliki oleh himpunan A tetapi tidak 

dimiliki oleh himpunan B. 

Contoh: A = {1, 2, 3, 4} dan B = {3, 4, 5, 6} Jawab: A – B = {1, 

2} 

10. Kesimpulan 

Himpunan dan operasi pada himpunan adalah konsep dasar dalam matematika yang digunakan 

untuk menyatakan dan mengelola koleksi objek. Operasi irisan, gabungan, dan selisih membantu 

dalam analisis dan manipulasi himpunan dalam berbagai aplikasi matematika dan ilmu 

pengetahuan. 

F. Penilaian 

11. Pengetahuan 

a. Teknik : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Soal Essay 

c. Kisi-kisi : Terlampir 

12. Keterampilan 

a. Teknik : Tes Tertulis 

b. Bentuk instrument : Soal Essay 

c. Kisi-kisi : Terlampir 
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